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ABSTRAK

Muhammad Lahir. S041008020. Peningkatan Kemampuan Menulis Pantun
Melalui Metode Quantum Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”
(Penelitian Tindakan Kelas Siswa Kelas VII SMPN 5 Pontianak Tahun Pelajaran
2011-2012). Tesis. Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.
pembimbing 1 Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M.Pd. pembimbing 2 Prof. Dr.
Kunardi Hardjoprawiro, M.Pd.

Tujuan penelitian |n| adalah ntuk menlngkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Indonesia melaluisifetot 7
pembelajaran menuh

penelitian ini untuk
i 1 Siswa dalam menulis pantun
melaui penerapan et '

Penelitian’ ini as (Classroom Action
Reserch), yaitu uatu gentukkerjasama/kolaborasi
peneliti, guru pe guru Bahasa Indonesia dan
siswa SMPN litian“ini adalah informan
(guru bidang fperistiwa (kegiatan
pemebelajaran 'n enuI| decamatan Pontianak

Batarat
pemebelajaran, s
digunakan adalal

S pantun, rencana
impulan data yang
igket. Uji validitas data
Sismetode untuk mengetahui
an adalah dengan melakukan
eI mbandingkan baik nilai  tes

siklus, masing-masing siklus 'terdln dari empat tahap: (1) persiapan, (2)
pelaksanaan, (3) pemantauan dan evaluasi, dan (4) analisis dan refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode Quantum
Learning, dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran bahasa Indonesia dan
menghasilkan peningkatan kualitas kemampuan menulis pantun siswa kelas VIIE
SMPN 5 Pontianak. Hal tersebut terefleksi dari beberapa indikator keberhasilan
sebagai berikut: (1) minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis
meningkat, (2) guru mampu membangkitkan minat siswa, (3) guru mampu
menerapkan metode Quantum Learning dalam pembelajaran, (4) guru mampu
mengelola kelas dengan baik serta dapat mengatasi beberapa kendala dalam
pembelajaran menulis pantun, dan (5) kemampuan menulis pantun siswa terus
meningkat dari nilai rata-rata siklus 1 (68,94%), siklus Il (74,20%), dan siklus Il
(80,63%).

Kata kunci: Kemampuan menulis, minat, quantum learning
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ABSTRACT

Muhammad Lahir. S041008020. Improving Students” Writing Skill on Traditional
Poetry Through Quantum Learning in Teaching Indonesian Language (A
Classroom Action Research on The Students of Seventh Grade of SMPN 5
Pontianak in The Academic Year of 2011/2012). Thesis. Post Graduate Program
of University of Sebelas Maret, Surakarta. Consultant 1 Prof. Dr. Herman J.
Waluyo, M.Pd. consultant 2 Prof. Dr. Kunardi Hardjoprawiro, M.Pd.

The purpose of the research X |s to improve the quality of Indonesian

language teaching through Q ethod, notably teaching traditional
poetry writing. Specifi areh is to improve the learning
and students’ skill pro al poetry through Quantum learning
method. .

The resech de h. It is under the
collaboratron of the rese her and pject of the research is

and events ( dce i PN 5 class VIIE
Subdictrict of Pontian Po ¢ > (traditional writing poetry
materials, lessoniplan, @bus and ‘students ' shniques of collecting

data are using oervatr ie e, Validity data testing
oitC od¥Techniqué of data analysis uses

comparative descr on - d
among cycles support A . fThe process of the research
cons - : (1) planning; (2) acting; (3)

Based on the frndrngs ofthe research it can be concluded that Quantum
learning method can improve teaching and learning process of Indonesian
language and resulting improvement of students of class VIIE of SMPN 5
Pontianak writing skill on traditional poetry. These findings are reflected from
some successful indicators as follows: (1) students’ interest in learning writing is
increasing; (2) teacher is capable to generate students’ interest; (3) teacher is
capable to apply Quantum learning method; (4) teacher is capable to manage the
class by solving some obstacles in teaching writing; and (5) students’ writing on
traditional poetry is improving from the average scores of cycle | (68.94%), cycle
11 (74.20%), to cycle 111 (80.63%).

Key Words: writing skill, interest, quantum learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa; tiga

keterampilan yang lain adalakis# alkgmberbicara, dan membaca. Menulis,

memegang peranan penting dalam pengajaran bahasa Indonesia dan harus
dikuasai oleh setiap siswa di sekolah. Syafi’ie (1999: 19) mengemukakan bahwa,
keterampilan membaca dan menulis harus dikuasai oleh siswa, karena dengan
memiliki kemampuan membaca dan menulis, dapat mempengaruhi penguasaan
mata pelajaran lainnya. Selain itu, Graves (Akhadiah, 1998: 14-15) menyatakan
bahwa dengan menguasai keterampilan menulis, siswa dapat: (1) meningkatkan
kecerdasannya, (2) mengembangkan daya inisiatif dan kreatif, (3) menumbuhkan
keberanian, dan (4) dapat mendorong motivasi mencari dan menemukan

informasi.



Standar kompetensi menulis berbeda dengan jenis keterampilan berbahasa
lainnya, yaitu bersifat produktif. Artinya kegiatan berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai medianya. Sejalan dengan itu Suparmo dan
Yunus (2003) menyatakan bahwa kegiatan menulis adalah kegiatan

menyampaikan pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau

Unsur yang terlibat, yaitu penulis i pemberi_informasi, isi tulisan, media
~ m -
hagai pe

ditunjukkan untuk menghasilkan sesuatu yang disebut tulisan. Sedangkan

kemampuan menulis merupakan kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat
dan pesan kepada pihak lain melalui bahasa tulis. Dalam pelajaran bahasa
Indonesia, seringkali kita menemukan siswa yang telah menguasai bahasa
Indonesia secara tulis namun tidak dapat membuat tulisan, karena belum mengerti
apa yang akan ditulis dan bagaimana menuliskannya. Siswa seringkali merasa
sulit untuk mengungkapkan ide dan gagasan secara tertulis.

Keterampilan berbahasa siswa khususnya kemampuan menulis masih perlu

ditingkatkan. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya hasil karya tulis siswa



menggunakan kosa kata dan ejaan kurang tepat, kurang kreatif, dan sulit dipahami
karena penguasaan struktur kalimat yang kurang efektif serta pemilihan teknik
pengembangan paragraf yang keliru (‘YYayan, 2008). Menulis bukanlah pekerjaan
yang sulit tapi juga tidak mudah. Untuk menulis, setiap penulis tidak perlu

menunggu menjadi seorang yang mahir tetapi untuk mempraktikannya hendaklah

penulis yang terampil. Mempelajar itu mudah gampang. Dengan

melakukan latihan ya g rutin aka W@an seseg
~ £

tulis-menulis. (Karniawa

ang terampil dalam bidang

menulis kepada siswa, kurang e isWa secara aktif dalam proses belajar
mengajar, (2) guru dalam menyampaikan materi menulis kurang memperhatikan
tingkatan-tingkatan dalam menulis artinya sebelum siswa tersebut menulis
seharusnya guru membimbing siswa terlebih dahulu dari tingkatan awal menulis
pantun sampai pada bagaimana menulis pantun yang baik, (3) guru kebanyakan
menggunakan metode ceramah, tanpa memperhatikan pengelolaan kelas, sehingga
siswa bosan selama kegiatan belajar berlangsung, (4) Guru jarang memberikan
feedback untuk memperbaiki tulisan siswa, (5) Guru juga tidak mememiliki

portofolio hasil karya yang pernah disusun sebagai contoh prestasi guru untuk

memotivasi siswa, (6) Guru belum melakukan studi banding baik dalam ruang



lingkup sewilayah atau ke luar daerah terhadap sekolah yang memiliki prestasi
terbaik. (7) Guru kurang proaktif berusaha mengikutsertakan siswa dalam
kegiatan lomba mengarang atau menulis pantun atau yang sejenisnya.

Dilihat dari motivasi siswa terkesan kurang dalam mengarang pantun.

Ketidaksenangan siswa tersebut penyebabnya adalah mereka kurang memahami

karya mereka tidak diberi nilai

pelajaran bahasa indonesia.

Lingkungan belajar siswa baik di sekolah maupun di rumah juga
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Di rumah, peran orang tua sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Orang tua semestinya memberikan
motivasi agar siswa rajin belajar. Motivasi dapat diberikan setiap saat berupa
teguran terhadap anak apabila tidak belajar pada waktu-waktu yang semestinya
mereka belajar atau mengerjakan tugas rumahnya. Orang tua juga jarang
mengontrol belajar siswa dan mengecek hasil belajarnya sehingga orang tua dapat
menemukan kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar, selanjutnya dapat

memberikan bimbingan dan motivasi dalam belajar. Orang tua juga kurang



membangun komunikasi dengan guru, hal ini tampak, banyak orang tua yang
tidak mengenal guru-guru di tempat anaknya menimba ilmu, sehingga mengalami
kesulitan untuk mengontrol perkembangan belajar anaknya. Ada juga orang tua
yang beranggapan segala tugas atau tanggungg jawab sebagai orang tua merasa

bebas apabila anaknya sudah disekolahkan. Selain itu budaya masyarakat yang

kurang mendukung, maka_apaspun” yangstesjadi_pada diri anaknya itu adalah

karena tidak terdokumentasikariseca

Fakta tersebut menujukkan bahwa guru semestinya mencari solusi untuk
memperbaikiproses  pembelajaran.  Solusi  tersebut diantaranya dengan
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang efektif. Terdapat berbagai
metode pembelajaran di antaranya metode bermain peran, metode diskusi
kelompok, metode demonstrasi, metode inkuiri dan sebagainya. Masing-masing
metode tersebut memiliki karakteristik yang khas dan diterapkan sesuai dengan
kondisi siswa dalam belajar di kelas. Namun guru masih belum menggunakan
metode pembelajaran secara efektif dalam pembelajaran. Pembelajaran masih

sering disajikan menggunakan metode ceramah yang monoton dan kurang



membimbing siswa sehingga siswa merasa bosan dalam belajar dan suasana
belajar menjadi tidak nyaman bagi siswa. Hal ini juga menjadikan pembelajaran
terkesan satu arah. Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran sehingga
peran guru sebagai fasilitator mobilisator dan motivator dalam pembelajaran

belum dilakukan secara baik.

adalah, menciptakan lingkungan belajar yang penataannya bisa diibaratkan

dengan tugas crue panggung. Demikian pula dengan penataan lingkungan belajar
perlu diciptakan suasana seperti yang dilakukan crue panggung. Penataan
lingkungan belajar dalam Quantum Learning dimaksudkan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan yang dilakukan mulai dari peraboran,
bantuan visual (alat peraga) baik yang dipergunakan selama pembelajaran maupun
yang digantung di dinding kelas. Ciri pelaksanaan yang kedua adalah menerapkan
falsafah belajar sugestologi atau sugestopedia. Sugesti dapat dan pasti

mempengaruhi situasi belajar. Wujud sugesti dalam interaksi belajar yang



disarankan De Poter dan Henacki (2005: 14-24) adalah komentar positif.
Komentar positif akan membentuk kepercayaan diri siswa dalam belajar,
sebaliknya komentar negatif akan membuat siswa tegang dan terbebani dalam

belajar.

Di dalam pembelajaran, kedua karakteristik Quantum Learning, yaitu

memberi kesempatan yang banyak dan luas kepada siswa untuk berlatih menulis
dan guru memberi bimbingan terhadap proses menulis tersebut. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian tentang upaya meningkatkan kemampuan menulis pantun
melalui metode Quantum Learning pada siswa SMPN 5 Pontianak Tahun Ajaran

2011/2012.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Apakah penerapan metode Quantum Learning dapat meningkatkan mutu

proses pembelajaran menulis pantun siswa kelas VII E SMPN 5 Pontianak

tahun pelajaran 2011-20

2. Apakah penerapan metode arning dapat meningkatkan kualitas

kemampuan 5 Pontianak tahun

pelajaran 20

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah

1. Untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran menulis pantun melalui
penerapan metode Quantum Learning siswa kelas VIIE SMPN 5 Pontianak
tahun pelajaran 2011-2012.

2. Untuk meningkatkan kualitas kemampuan menulis pantun melalui penerapan
metode Quantum Learning siswa kelas VIIE SMPN 5 Pontianak tahun

pelajaran 2011-2012.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wahana

pembelajaran bahasa Indonesia,

puan menulis pantun di

2) Meningkatkan kemanipua il “dalam menerapkan metode Quantum
Learning dalam pembelajaran menulis pantun.

3) Melalui pembelajaran dengan metode Quantum Learning, guru dapat
memotivasi siswa dalam kegiatan menulis

4) Guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi
menulis.

b. Manfaat Bagi Siswa
1) Meningkatnya kemampuan menulis pantun melalui metode Quantum

Learning



2)

3)

4)

10

Pembelajaran akan lebih menarik sehingga dapat meningkatnya semangat
belajar siswa dan gairah belajar siswa

Menumbuhkan minat siswa untuk berperan aktif sebagai pelaku utama
dalam pembelajaran dengan dasar suka rela, riang dan gembira.

Siswa memperoleh pengalaman baru dalam proses belajar menulis dan




BAB Il
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR
DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Hakikat Kemampuan Menulis
a. Pengertian Menulis

Menurut Henry Guntur Tarigan (1993: 21), menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik
tersebut kalau mereka memahami lambang grafik itu. Jadi, menulis merupakan suatu
kegiatan mengungkapkan informasi kepada pembaca dengan media kertas dan tinta

yang menggambarkan huruf-huruf (lambang-lambang grafik) sebagai sistem tanda.

kenyataannya, dapat skan nenulis it ébih

3
afis. S@d—si aru@un

tertentu untuk me bentm@ta—kata Jan

urut kaidah-kaidah

Sekurang-kurangnya, ada tiga komponen yang tergabung dalam kemampuan menulis
yaitu: (1) penguasaan bahasa tulis, meliputi kosa kata, struktur, kalimat, paragraf,

ejaan, dan sebagainya; (2) penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan

11
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ditulis; (3) penguasaan jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi tulisan
dengan menggunakan bahasa tulis sehingga membemtuk komposisi yang diinginkan,
seperti esali, artikel, cerita pendek, makalah, dan sebagainya. (Khaerudin Kurniawan,
2000).

Pada dasarnya, menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Dalam kegiatan menulis seseorang penulis harus terampil memanfaatkan
grafologi, struktur bahasa dan kosa kata. Kemampuan menulis digunakan untuk
mencatat, merekam,  meyakinkan, melaporkan, menginformasikan,dan
mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan
baik oleh para pembelajar yang dapat menyusun dan merangkai jalan pikiran serta
mengemukakannya secara tertulis dengan jelas, lancar dan komunikatif. Kejelasan

ini bergantung pada pikiran, organisasigpemakaian dan pemilihan kata dan struktur

kalimat.

mengarang. Mengarang “adalg urtthar i kegiatan seseorang
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
pembaca untuk dipamahi. Jadi, menulis dapat diartikan juga sebagai salah satu cara

berkomunikasi antar manusia dengan bahasa tulis. Tulisan tersebut dirangkai ke
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dalam susunan kata atau kalimat yang runtut dan sistematis, sehingga informasi yang
disampaikan dapat diterima oleh orang yang membacanya. Seorang penulis yang
ingin menyampaikan gagasan atau ide harus dapat mengorganisasi kata-kata yang
dipakainya ke dalam kalimat. Hal tersebut tidaklah mudah karena tidak semua
pembaca dapat memahami makna bahasa tulis seseorang. Maka komunikasi dengan
bahasa tulis memerlukan kemampuan untuk mengungkapkan gagasan-gagasan
dengan bahasa tulis yang tepat, teratur dan jelas.

Bila ingin mulai menulis, tidak perlu menunggu menjadi seorang penulis yang
terampil. Belajar teori menulis itu indah, tetapi mempraktikannya tidak cukup sekali
dua kali. Jadi frekuaensi latihan menulis akan menjadikan seseorang terampil dalam
bidang tulis-menulis dari sisi terlihat tingkat kualitas penulisan (Khaerudin

Kurniawan, 2000). Menulis tidak cu

p. dengan hanya mengetahui teori-teori saja.

Tanpa pernah mencobal menggerakkan pena atau menggerakkan jari-jemari pada

e

diraih (Ano Karsana, 1@1).

Berdasarka uraia&endap di ﬁ dz
&

wujud salah satu‘kema

dari penulisnya untuk disa 2lalui sistem tanda yang berupa
huruf-huruf. Sebagai media komunikasi tidak langsung tulisan mewakili

penulisannya untuk menyampaikan pesan secara tidak langsung.
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b. Tahap-Tahap Menulis

Berkaitan dengan kemampuan menulis ada beberapa tahap dalam proses
menulis, Tompkins (dalam Khaerudin Kurniawan, 2006: 23) menyajikan lima tahap,
yaitu: 1) pramenulis, 2) pembuatan draft, 3) merevisi, 4) menyunting, dan 5) berbagi
(sharing). la menekankan bahwa tahap-tahap menulis ini tidak merupakan kegiatan
yang linear. Proses menulis bersifat nonlinier, artinya merupakan putaran berulang.
Misalnya setelah selesai menyunting tulisannya, penulis mungkin ingin meninjau
kembali kesesuaiannya dengan kerangka tulisan atau draft awalnya. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap itu dapat dirinci lagi. Dengan demikian,
tergambar secara menyeluruh proses menulis, mulai awal sampai akhir menulis yang
diungkapkan Tompkins (dalam Khaerudin Kurniawan: 2006) seperti berikut.

Tahap Pramenulis. Pada tahap pramenulis, pembelajaran melakukan kegiatan;

menulis topik berdasarkan pengalaman sendiri, melakukan kegiatan-kegiatan latihan

mengidentifikasi [tuj @g
gmbaca d@ujuan ya
=

Kegiatan yang di kukar%h pe

dan lebih menekankan isi?ﬁ

teman (kelompok), berpartisipe Si ara | onstpitktif dalam diskusi tentang tulisan
teman-teman sekelompok atau sekelas, mengubah tulisan mereka dengan
memperhatikan reaksi dan komentar baik dari pengajar maupun teman, membuat

perubahan yang substantif pada draft pertama dan draft berikutnya, sehingga
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menghasilkan draft akhir. Tahap menyunting. Pada tahap menyunting, hal-hal yang
perlu dilakukan pembelajar adalah membetulkan kesalahan bahasa tulisan mereka
sendiri, membantu membetulkan kesalahan bahasa dan tata tulis tulisan mereka
sekelas/sekelompok dan mengoreksi kembali kesalahan-kesalahan tata tulis mereka
sendiri. Tahap berbagi. Tahap terakhir dalam proses menulis adalah berbagi
(sharing) atau publikasi, pada tahap berbagi ini, pembelajar mempublikasikan
(memajang) tulisan mereka dalam suatu bentuk tulisan yang sesuai, atau berbagi
tulisan yang dihasilkan dengan pembaca yang telah mereka tentukan.

Sejalan pendapat di atas, M. Atar Semi (1990: 11-12), bahwa langkah menulis
secara garis besar ada tujuh langkah, yaitu pemilihan dan penetapan topik,
pengumpulan informasi, penetapan tujuan, perancangan tulisan, penulisan,

naskah. Selain itu, Sabarti Akhadiah, Maidar

penyuntingan atau revisi dan penulisan

Ridwan (1996: 3-5) ;enge ‘

G. Arsjad, dan Sakura kakan bahwa proses menulis

pengetahuan topik, audiens dan pengetahuan orang melihat seleksi dan pengetahuan

informasi pada rencana tulisan yang dikembangkan antara lain penggunaan out line.
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Dan penentuan tujuan melibatkan evaluasi yang relevan dengan informasi yang
tersedia. Ketiga subproses ini saling berkait satu sama lain.

Kedua adalah penerjemahan (translating) yaitu proses transformasi rencana
tulisan (writing, plan) kedua bentuk tulisan baik itu ditulis di kertas kemudian di
komputer hal ini tentu dalam bentuk kata-kata/prosa yang melibatkan aturan-aturan
penulisan. Dan yang terakhir yaitu pengulasan (reviewing) yaitu proses mengevaluasi
terhadap apa yang telah ditulis sesaat dengan tujuan penulisan. Hal ini melibatkan
proses membaca dan mengedit.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
membuat sebuah tulisan dibutuhkan beberapa tahapan penulisan meliputi tiga

langkah utama, yaitu: prapenulisan, penulisan, dan revisi. Namun, ketiga kegiatan

tersebut dapat dilengkapi lagi denga

tulisan). Tahap-ta%r;p tesebt
2

kegiatan membuat kerangka (draft) dan

berbagi (mempublikasi hendaknya dilakukan untuk

sumber utama tulisan adalah pengalaman si penulisnya; (3) perbaikan hasil tulisan

terjadi karena praktik, dalam pengertian bahwa aktivitas manusia yang kontinyu

dapat mengembangkan kelancaran, keterampilan, serta keteraturan berpikir; (4)
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pengertian yang akan dikandung atau dibawakan dalam tulisan, lahir lebih dahulu
sebelum tercipta bentuk.

Mukhsin Ahmadi (1990: 28), juga menjelaskan tujuan program pengajaran
menulis yang pada dasarnya dilaksanakan untuk mencapai tujuan; (1) mendorong
siswa untuk menulis dengan jujur dan bertanggung jawab, dalam kaitannya dengan
penggunaan bahasa secara berhati-hati integritas, dan sensitive; (2) merangsang
imajinasi dan daya pikir atau intelek siswa; (3) menghasilkan tulisan atau karangan
yang bagus organisasinya, tepat, jelas dan ekonomis penggunaan bahasanya dalam
membebaskan segala sesuatu yang terkandung dalam hati dan pikiran.

Donald M. Murry (dalam Mukhsim Ahmadi, 1990: 54), telah mendaftarkan
tujuh alasan pengajaran menulis, yaitu (1) menulis merupakan suatu keterampilan

yang penting di sekolah dan sesudah_sekolah; (2) bagi kebanyakan siswa, menulis

ang dapat menguz ketera

. A

merupakan keterampila pilan berbahasa; (3) menulis

kemampuan dan potensi diri seseorang; (2) melalui kegiatan menulis dikembangkan

sebagai gagasan; (3) kegiatan menulis memaksa seseorang lebih banyak menyerap,

mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang ditulis; (4)
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menulis  berarti  mengorganisasikan  gagasan  secara  sistematik  serta
mengungkapkannya secara tersurat; (5) melalui tulisan akan dapat ditinjau serta
dinilai gagasan seseorang secara lebih objektif; (6) dengan menuliskan di atas kertas
akan lebih mudah memecahkan permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara
tersurat, dalam konteks yang lebih konkret; (7) tugas menulis mengenai suatu topik
mendorong seseorang belajar secara aktif; (8) kegiatan menulis yang terencana akan
mebiasakan seseorang berpikir serta berbahasa secara tertib.

Sehubungan dengan masalah penelitian yang diangkat dalam kajian ini,
kegiatan menulis diarahkan pada menulis pantun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis harus dilakukan secara terus-menerus, sungguh-sungguh, dan
secara efektif. Proses penulisan melalui lima tahapan yaitu: pembuatan draf,

perevisian, pengeditan, dan pempublik

ian. Menulis dalam sekup yang lebih luas,
bukan berarti bukan hanya penulisan pada prb a saja, bisa juga dalam bentuk menulis
pantun. Pada rang » '
dilakukan agar

dimengerti oleh

mengajar. Belajar dan mengajar mengacu pada suatu proses yang terjadi dalam suatu
rangkaian yang saling terkait. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan melalui

tahapan-tahapan untuk menambah ilmu pengetahuannya pada peserta didik. Dengan
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belajar, peserta didik diharapkan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang
bermanfaat.

Proses belajar-mengajar selalu diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Tujuan pembelajaran menulis adalah untuk agar anak didik memiliki
pengetahuan menulis, bersikap positif terhadap ilmu dan aktivitas serta terampilan
menulis. Ketiga aspek tersebut senada dengan taksonomi yang dikemukakan oleh
Bloom (taxonomy of Bloom), yaitu kognitif domain (ranah pengetahuan), efektif
domain (ranah sikap), dan psikomotorik domain (ranah keterampilan)

Bahasa digunakan manusia untuk saling berhubungan (berkomunikasi) saling
berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan untuk meningkatkan
kemampuan intelektual dan kesusastraan. Untuk itu pemerintah membuat standar

kompetensi mata pelajaran Bahasa dam, Sastra Indonesia berdasarkan Kurikulum

Tingkat Satuan Pelajar@an (KTSP). Standar kompetensi adalah program untuk

Bahasa Indonesia em@e

Materi pg@ okyan lajarka alaom

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi menggunakan

bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan, dan meningkatkan kemampuan berpikir

dan bernalar serta kemampuan memperluas wawasan (Depdiknas, 2003a: 274).
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Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari
semua bidang studi Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP). Pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah pada hakikantya mencakup empat kemampuan
berbahasa, yaitu menyimak/mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Empat
kemampuan tersebut sangat erat kaitannya karena pada dasarnya siswa sekolah dasar
diharapkan memiliki kemampuan berbahasa secara lengkap. Sesuai dengan KTSP
SMPN 05 Pontianak, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan demi meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik
dan benar, baik secara lisan maupun tulis serta menumbuhkan apresiasi hasil karya
kesusastraan manusia Indonesia (Depdiknas, 2007: 317)

Pengajaran menulis di sekolah _dasar merupakan salah satu komponen yang

menentukan dalam pencapaian tujuan pengajaran bahasa Indonesia. Terutama dalam

usaha menjadikan s \ iliki kemampuan atau keterampilan

aeni d%uch soh, dkk. 1996: 258).
gin dlc§dala 1 kurikulum. Sehingga

pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian
informasi tentang suatu peristiwa, dan lain-lain. Hal itu disampaikan dalam aspek

kebahasaan berupa kata, kalimat, paragraf, dengan mempertimbangkan ejaan, dan
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tanda baca dalam bahasa tulis, serta unsur-usnur prosodi (intonasi, nada, irama,
tekanan, tempo) dalam bahasa lisan (Depdiknas, 2003a: 174)

Siswa dilatih untuk lebih banyak menggunakan bahasa untuk berkomunikasi,
bukan dituntut untuk menguasi atau menghafal tentang bahasa atau sistem bahasa.
Keberhasilan siswa dalam berkomunikasi tersebut juga dipengaruhi oleh seberapa
dalam penguasan terhadap kosakata. Oleh karenanya pembelajaran kosakata juga
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperkaya perbendaharaan kata yang dimiliki
siswa. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kerangka standar
kompetensi disajikan dalam tiga komponen utama, yaitu: (1) kompetensi dasar, (2)
indikator pencapaian hasil belajar dan (3) materi pokok (Depdiknas, 2003a: 275).
Standar kompetensi mencakup aspek kemampuan berbahasa dan kemampuan

bersastra. Aspek-aspek tersebut

mendapat porsi yang seimbang dan

1) Pengertia

Penilaian

erup@ ko

sehingga penilaian tldak%u ahkan ri keglatan pendidikan dan

pengajaran secara u
siswa dan keberhasilan prese
mudah untuk menentukan langkah yang akan ditempuh selanjutnya.

Burhan Nugiyantoro (1988: 5), mengemukakan bahwa penilaian adalah suatu

proses untuk mengukur kadar pencapaian tujuan. Pengertian tersebut sejalan dengan
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pendapat Tucman (dalam Burhan Nurgiyantoro, 1988: 5), yang menyebutkan bahwa
penilaian sebagai proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan,
keluaran, suatu program telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah
ditentukan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah suatu
proses yang digunakan untuk mengukur kadar keberhasilan untuk pencapaian tujuan.
Dengan demikian penilaian atau evaluasi digunakan sebagai pengukur kadar
keberhasilan suatu proses belajar mengajar yang telah dilakukan dan dapat dijadikan

landasan untuk mengambil kebijakan untuk langkah selanjutnya.

2) Penilaian dalam Pembelajaran Menulis

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek kebahasaan yang harus

menyatakan ba

=
a) me@élfhm

engetahti keberhasilan po
Untuk melaksanakan gi derlu digunakan alat yang berupa tes.
Dengan mengadakan tes, pengajar akan mengetahui perkembangan anak didiknya,
sekaligus mengetahui perkembangan nilai yang telah dicapai apakah baik atau buruk

(Agus Suriamiharja dkk, 1996: 5). Tes menulis merupakan tes kebahasaan yang



23

mengukur kemampuan testi (peserta tes/peserta didik) menggunakan bahasa tulis
untuk menyatakan ide, pikiran, atau perasaan (Akhmad Rofi’uddin dan Darmiyati
Zuhdi, 2001: 184)

Kemampuan menulis yang merupakan keterampilan berbahasa produktif lisan
yang diwujudkan dalam tulisan, melibatkan aspek: penggunaan ejaan, kemampuan
penggunaan diksi/kosakata, kemampuanpenggunaan kalimat, penggunaan jenis
komposisi (gaya penulisan, penentuan ide, pengolahan ide, dan pengorganisasian
ide). Semua spek inilah yang diukur dalam kemampuan menulis (Akhmad
Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, 2001: 185).

Pengukuran atas kemampuan menulis dilakukan berdasarkan kriteria tertentu
yang dijadikan bahan pertimbangan. Pengukuran kemampuan menulis dapat

dilakukan dalam bentuk objektif, ben

subjektif, atau keduanya. Pengukuran atas

dan tes menulis k 7‘;\ apilan.” Te rist butie-butir soal yang dapat

yaltu berisi p%ian emampuan menyusun
X g )

isi bacaan (Agus urlam%a, AK i, dan NéAb Nurjanah, 1996: 5)

Penilaian pt belaja%

yaitu Kkarya tulis yang telah jadi. Indikator penilaian dan aspek-aspek yang dinilai
dalam karya tulis, seperti yang digunakan oleh Khaerudin Kurniawan (2000: 225)

adalah sebagai berikut:



a)

b)

Bahasa dalam karya tulis ilmiah, meliputi:

(1) struktur bahasa (keefektifan kalimat)

(2) pilihan kata (diksi)

(3) ejaan (ketepatan dalam penggunaan EYD)
Isi karya tulis, meliputi:

(1) hubungan isi topik

(2) pengembangan isi

(3) kualitas isi karya tulis

Teknik/sistematika penulisan karya tulis, meliputi:

(1) struktur karya tulis
(2) pengembangan paragraf
(3) hubungan antar paragraf

Dari penjelasan difatas dapat disimpulkan bah

24

penilaian , pengukuran dan

membaca dan mendengarkan, sehingga indikator yang akan dicapai dapat terukur

secara benar.
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Salah satu bentuk penilaian yang saat ini dikembangkan dan sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) adalah Penilaian Berbasis kelas (PBK).
Penilaian berbasis kelas dilakukan untuk memberikan keseimbangan pada ketiga
ranah kognitif, efektif dan psikomotorik dengan menggunakan berbagai bentuk dan
model penilaian secara resmi maupun tidak resmi dengan berkesinambungan. PBK
diharapkan bermanfaat untuk memperoleh gambaran (profile) prestasi dan kemajuan
belajar siswa. Penilaian berbasis kelas merupakan suatu proses pengumpulan
pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan
prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti otentik, akurat dan
konsisten sebagai akuntabilitas publik. Penilaian ini dilaksanakan secara terpadu
dengan kegiatan belajar mengajar (pusat Kurikulum Balitbang Depdinas, 2002: 1).

Hasil penilaian berbasis kelas ingdapat berguna untuk 1) Umpan balik bagi

siswa dalam mengetahul’ kemampuan dan kekurangamnya sehingga menimbulkan

&yr™ .
1 1@@0 Memantau kemajuan dan

mendiagnosis ke am@ jar _fSiswa ehin@emu gkinkan dilakukannya

motivasi untuk

Memberikan informasi
efektivitas pendidikan sehingga mereka dapat meningkatkan partisipasinya di bidang

pendidikan.
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa penilaian berbasis kelas
mempunyai kegunaan yang lebih luas sehingga dapat digunakan untuk melakukan

penilaian pembelajaran menulis.

2. Hakikat Metode Quantum Learning
a. Pengertian Quantum Learning (QL)

Istilah Quantum berasal dari ilmu fisika yang berarti energi cahaya. Dalam
pembelajaran, Quantum Learning merupakan interaksi yang mengubah energi
menjadi “cahaya”. Sebagai pelajar tujuannya adalah meraih sebanyak mungkin
cahaya, interaksi, hubungan, inspirasi agar menghasilkan energi cahaya (Bobbi de

Porter dan Hernacki, 2005: 16)

Selanjutnya Hernowo (2002: 228) mengartikan Quantum Learning sebagai

hal seperti menulis laporan IPA (sains) dan khususnya menulis pantun
Kelahiran Quantum Learning sebagai model pembelajaran di Indonesia, pada

mulanya diawali dengan adanya praanggapan bahwa manusia Indonesia terjangkit
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virus keseragaman. Keseragaman ini meliputi sentralistik dan uniformistik yang
mewarnai pengemasan dunia pembelajaran (Nyoman S. Degeng, 2005: 2-4).
Keseragaman yang menjangkiti dunia pembelajaran ini mengakibatkan kegagalan
dalam pembelajaran itu sendiri, karena berlawanan dengan hakikat murid yang
sebenarnya memiliki keberanekaragaman. Terlebih lagi, pemaksaan melalui tindakan
keseragaman dalam pembelajaran terhadap murid akan menjauhkan dari
keberhasilan belajar.

Berkenaan dengan hal itu Nyoman S. Degeng (2005: 4) menyebutkan bahwa
metode Quantum Learning ini sebagai “orkestra pembelajaran” dengan arti
pembelajaran yang penuh dengan suasana “bebas, santai, menakjubkan,
menyenangkan, dan menggairahkan”. Dengan penciptaan suasana seperti itu, dapat:

(1) dibangun motivasi; (2) ditumbuhkamsimpati dan saling pengertian; (3) dibangun

sikab takjub kepada pembelajaran; (4) dibangun perasaan saling memiliki; dan (5)

Dalam model (@tm Learning, khm%raja (2008:1) mengatakan

“shows teachegS how t@'chestr e t!ﬁ student’s séess b
=1 )

““everything” in'the clgoom along whit™ the envitonme

aking into account

harus memabwa pikiran siswa ke dalam pikiran guru dan sebaliknya pemikiran guru
menjadipemikiran siswa.dengan demikian, ada kedekatan secara psikologis antara

guru dengan siswa. Guru juga harus mengenali gaya belajar siswa, apakah gaya
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belajarnya visual (mementingkan segala ssuatu ang dilihat), apakah auditif
(mementingkan pendengaran), apakah kinestik (memerlukan gerakan)

Hal-hal yang perlu tilatih dalam kemampuan Quantum Learning ini menurut
Mike Hernacki (2995: 24) adalah: (1) cara siswa memusatkan perhatian
(konsentrasi), (2) cara mencatat yang benar, (3) cara belajar menyiapkan ujian, (4)
cara membaca cepat, dan (5) cara menumbuhkan ingatan jangka panjang (long time
memory)

Dalam pelaksanaannya Quantum Learning memiliki petunjuk yang bersifat
spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang bahan ajar,
menyampaikan isi pembelajaran, dan memudahkan proses belajar (De Porter 2005:
4-5). Dalam hal tersebut diuraikan cara-cara efektif pelaksanaan Quantum Learning

sebagai berikut: (1) partisipasi dengan_gara mengubah keadaan kelas dari kelas yang

biasa menjadi kelas yang menarik; (2) memotivasi danimenumbuhkan minat dengan

| dengam, singkatan TANDUR

a&n Rayakan); (3) membangun

neurologi/neurolinguistik yang sejauh sebelumnya sudah ada. Quantum Learning

menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar dan NPL dengan teori,
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keyakinan, dan metode. (http://massofa.wordpress.com/2008/01/pembelajaran-
kuantum-sebagaimodel-pembelajaran-yang-menyenangkan/)

Kegiatan pelaksanaan Quantum Learning mempunyai dua ciri. Ciri Quantum
Learning yang pertama adalah penciptaan lingkungan belajar yang perantaranya bisa
diibaratkan dengan tugas kru panggung (Bobbi De Potter, 2005: 6). Kru panggung
untuk pementasan mempersiapkan dengan cara menata ruang pentas mulai dari
pencahayaannya, tata suara, setiap nuansa warna dan bentuk yang akan menentukan
dan membantu penyampaian pesan kepada penonton. Demikian pula terkait dengan
penataan lingkungan belajar, dimulai dengan penataran lingkungan belajar. Quantum
Learning menekankan pada penciptaan ruangan belajar yang sama dengan kru
panggung, yaitu penciptaan lingkungan yang menyenangkan mulai dari penataan

perobatan, bantuan visual (alat peragajybaik yang digunakan selama pembelajaran

maupun yang tergantung di dinding kelas, tampilan gt

g&ﬂal. Agib (2002: at pendapat Bobbi De
(X

u “pleasant to look at”, bila

Potter bahwa & antun‘&arnin 1 er& 3

sugestologi atau sugestopedia, yaitu pada dasarnya sugesti dapat dan pasti

mempengaruhi hasil belajar siswa (Bobbi De Potter dan Hernacki, 2005: 14). Wujud

sugesti dalam interaksi belajar disarankan oleh Bobbi De Potter dan Henacki (2005:
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14-24) adalah komentar positif. Komentar positif akan membentuk kepercayaan pada
diri siswa ketika belajar. Hal ini berarti bahwa Quantum Learning menghindari
komentar negatif, misalnya guru mengatakan “tidak jawaban itu salah, saya heran
melihatmu”. Komentar negatif ini akan menyebabkan (1) siswa terguncang, sehingga
benih-benih keraguan akan tertanam pada diri siswa. (2) dapat menjadikan siswa
mandek belajar dan secara tidak sadar akan mematuhi atau menghalangi pengalaman
siswa dalam belajar, dan (3) akan membuat perasaan siswa dalam belajar menjadi
terasa tegang dan terbebani. Istilah lain yang dapat dipertukarkan dalam sugestologi
adalah percepatan belajar (accelerant learning). Percepatan belajar didefinisikan
sebagai memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan yang mengesankan
dengan upaya yang normal.

Sehubungan dengan pembelajatan yang dipercepat, Aqib (2002: 177)

mengartikan istilah Quantum Learning menjadi quick and quality (cepat dan

maksudnya siswa cepat dapat belajar dalam memperoleh kemampuan tertentu,
misalnya mampu menulis pantun. Selain itu, dalam pembelajaran dengan

menerapkan metode Quantum Learning, siswa diajar belajar sambil mendengarkan
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musik. Dengan suasana yang diiringi musik siswa akan merasa santai dan tenang
dalam belajar. Musik juga dapat membangkitkan semangat siswa dalam belajar hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Lozanov (1978) yang menerangkan
bahwa musik dapat meningkatkan minat siswa dan motivasi siswa dalam belajar. Hal

ini akan berakibat pada prestasi belajar siswa yang menjadi lebih baik.

b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Quantum Learning

Bobbi De Potter dan Hernacki (2005: 14), menyatakan beberapa prinsip yang
harus diterapkan dalam pembelajaran Quantum Learning, yaitu: segalanya bicara.
Maksudnya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru, dari kertas yang guru
bagikan hingga rancangan pengajaran guru, keseluruhannya mengirim pesan tentang

belajar.

Memiliki Tujuan. S
seorang guru yang ha secara hati mmﬁusun pelajaran. Pengalaman Sebelum
Pemberian Nama. Otak IﬁM g rangsangan kompleks,
yang akan mengg rak@a ingi thu Oleh karen?

rasa percaya diri mereka. Murid mengambil resiko dan membangun kompetensi dan

kepercayaan diri mereka. Layak dipelajari maka layak dirayakan (dibei reward).
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Perayaan atau memberikan sesuatu reward adalah suatu penghargaan mengenai

kemajuan murid dan meningkatkan emosi positif dalam belajar.

c. Pembelajaran Menulis dengan Metode Quantum Learning

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang di dalamnya memiliki
langkah-langkah: memilih stimulus, memberi penguatan, penguatan alami,
penguatan buatan, waktu pemberian penguatan, dan penguatan pengendalian murid
(Sapani, 1998: 26). Pada pembelajaran menulis dengan metode Quantum Learning
siswa diajak untuk mengingat kembali hal yang pernah mereka alami ataupun apa
yang mereka lihat, lebih jelas ditekankan pada aktivitas belahan otak kanan
(emosional) dan belahan otak kiri (logika). Sebaliknya, teknik menulis secara

tradisional seringkali mengabaikan kebenaran bahwa menulis merupakan aktivitas

seluruh otak, dalam hal ind intuk membuat tulisan sesuai

dengan topik yang diten

Bobbi De PRotter d i : endapat teknik menulis
@, 3
Quantum Learning m@k penulis untuk mencu@an imajinasi, ekspresi, dan
memunculkan gagasan gu,\gai a i. = um Learning pikiran
s

dijadikan tempatiuntuk

pembelajaran menulis dengan metode Quantum Learning sebagai berikut:

1) Menggambarkan bukan memberitakan (Show Not Tell)
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Istilah metode Quantum Learning yang digunakan dalam pengajaran adalah
suatu rancangan atau kebijakan dalam memulai suatu pengajaran yang memberi arah
atau corak dalam pengajaran dan didasarkan pada asumsi yang berkaitan (Sapani,
1998: 26).

Adapun yang menjadi fokus pembelajaran, menekankan pada guru untuk
membantu murid dan mendorong murid ke dalam keterampilan praktis, serta
memotivasi selurun murid (Nurie, 2004). Nurie mengemukakan tentang bagaimana
membuat sekolah yang lebih produktif dan menyenangkan bagi murid bahkan bagi
guru pula.

Dalam pembelajaran menulis melalui metode Quantum Learning mempunyai
asumsi bahwa untuk mempercepat pemunculan gagasan dalam proses menulis

melalui teknik show not tell (menggambarkan bukan memberitakan) (Bobbi De

R . .
is 1 ﬁgg%@’ pukan ‘Sekedar memberitahukan
enulis hal uni‘%enga amannya sendiri untuk

Potter dan Hernacki, 2005

1 177-190).

Show not tell dikembangkan oleh Rebekah Caplan (dalam Bobbi De Potter

dan Hernacki, 2005: 177-190). Teknik show not tell yaitu cara mengubah bentuk
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kalimat-kalimat memberitakan kemudian mengubahnya menjadi paragraf-paragraf

yang menggambarkan. Contohnya adalah sebagai berikut:

a)

b)

Kalimat memberitakan: “ini adalah hari indah”. Menurut tata bahasa kalimat itu
benar, tetapi tidak mempunyai kekhasan yang membuat deskripsi tentang indah.
Untuk memberitahu kata indah, kalimat itu harus diubah menjadi paragraf yang
menunjukkan dengan cara apa arti indah? (mungkin gagasan penulis tentang kata
indah berbeda dari gagasan penulis lain.pukul berapa hari yang kita bicarakan
“indah” itu? Hari apa? Jika hari Sabtu mungkin berbeda dari hari Selasa.

Menyusun kalimat memberitakan, “ini hari yang indah”, menjadi paragraf
menggambarkan, sehingga menjadi “saat ia membuka jendela dihari Sabtu pagi
yang cerah itu, ia merasakan kesegaran udara. Dedaunan di setiap pohon kemilau

diterpa sinar matahari. Hamparan_bunga yang beraneka warna menghiasi jalan

masuk seolah-olah berseru akan datangnya musimisemi” (Bobbi De Potter dan

Teknik menulis yang dikembangkan oleh Gabriele Rico adalah suatu cara

memilah pemikiran yang saling berkaitan dan menuangkannya di atas kertas

secepatnya, tanpa mempertimbangkan kebenaran nilainya. Pengelompokan adalah
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suatu struktur yang mengalir bebas, seperti struktur organik yang sama diagram
molekul paling kecil dalam kalimat (Bobby de Potter dan Hernacki, 2005: 180)

Pemberlakuan kerja teknik pengelompokan ini memiliki kesamaan dengan peta
pikiran. Keduanya berdasarkan pada teori otak yang sama, yang berarti kedua
bekerja dengan alasan yang sama. Dalam menulis dengan menggunakan teknik
pengelompokan dapat memberikan keuntungan a) mampu membuat hubungan-
hubungan antara gagasan. b) Mampu mengembangkan gagasan yang telah
diutarakan/dikemukakan. ¢) Dapat menelusuri jalur yang dilalui otak anda untuk tiba
pada suatu konsep tertentu.

Penggunaan teknik pengelompokan ini tujuannya untuk merangsang gagasan
dalam suatu proyek penulisan yang sebenamya, dengan mempertimbangkan setiap

pola yang memberikan titik awal dari rem

berpendapat bahwa _peta pikiran merupakan sejenis teknik
: an, ¢ \ suatu yang memiliki suatu topik.
Namun peta pikiran inj j : M, m%dari pa

istdan ru% (baik

ana yang akan ditulis.

Suroso (2004: 8

symbol) serta wafha unt@enan ;

tersebut Danie Bagulieu (%E:

Di dalam teknik pengelompkan siswa harus menempatkan setiap kata dalam
tingkatan yang sama dengan gagasan yang lainnya, ketika menerima setiap gagasan

meski tidak memberikan arti, dengan membiarkan otak Kkita berpikir kreatif
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kemudian pada tahap evaluasi. Jenis teknik pengelompokan akan tepat digunakan

pada model penulisan laporan, esai, dan puisi.

3) Menulis Cepat (Fastwriting)

Menulis cepat merupakan suatu teknik menulis dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengumpulkan sekumpulan kata untuk disusun
dalam sebuah kalimat dalam kurun waktu cepat. Terkait dengan penulisan cepat,
dengan menggunakan pengaturan waktu (timer) kemudian baru menulis untuk topik
yang akan dikemukakan (Bobbi De Potter dan Hernacki, 2005: 186)

Kegiatan yang dilakukan dalam menulis cepat dimana siwa secepat mungkin,
tidak pernah berhenti untuk mengumpulkan gagasan dengan membentuk kalimat,

memeriksa tata bahasa, mengulangi lagi ataupun mencoret kesalahan. Hal yang

pantun sebagai jenis puisi yang pada umumnya terdiri dari empat baris serangkap,

empat perkataan sebaris mempunyai rima akhir a-b-a-b, dengan sedikit variasi dan

pengecualian. Pantun merupakan sastra rakyat yang telah digunakan secara luas
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dalam masyarakat Melayu. Pantun mengandung falsafah hidup masyarakat Melayu
dan sebagai salah satu wadah penting dalam menyampaikan hasrat serta manifestasi
pemikiran mereka. Pantun merupakan salah satu bentuk puisi lama. Lazimnya pantun
terdiri dari empat larik (empat baris bila dituliskan), bersajak a-b-a-b. Semua bentuk
pantun terdiri atas dua bagian yaitue: sampiran dan isi. Sampiran adalah dua baris
pertama kerap kali tentang alam (flora dan fauna), dan biasanya tak punya hubungan
dengan bagian yang kedua yang menyatakan maksud. Dua baris terakhir merupakan
isi, tujuan dari pantun tersebut (Sarwiji Suwandi dan Sutarmo, 2008: 15-16).
Sebelum membahas lebih jauh tentang pantun, perlu sekali memahami
tentang puisi dan bait. Menurut Kamus Istilah Sastra, yang disebut puisi itu adalah
ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik

dan bail Panuli Sudjinian (1986: 61).gRengertian ini mensyaratkan adanya irama-

atau suku yang erakser&n tida
Dengan Kata Iain%ﬂam seb iSi"pengarang atau penyair dibatasi dengan
ikatan-ikatan tertentu; sepe@ﬁi atas 2|3 i -ikatan tersebut tidak

seketat seperti pada awa
seperti: pantun, gurindam,
Berdasar pada uraian singkat di atas dapal disimpulkan, bahwa hakikat puisi dapat
dirumuskan sebagai suatu ragam karya sastra yang terbangun atas beberapa

komponen pokok. Komponen-komponen tersebut merupakan satu kesatuan utuh yang
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akan member warna tersendiri dalam sebuah karya puisi. Adapun keempat komponen
tersebut adalah: (1) tema (arti, isi), (2) rasa; (3) nada; dan (4) tujuan
(amanat). Definisi puisi sangat sulit untuk dirumuskan. Reeves (1978: 26)
menyatakan bahwa puisi adalah karya sastra. Semua karya sastra bersifat imajinatif.
Bahasa sastra bersifat konotatif, karena banyak digunakan makna kias dan makna
lambang (majas). Dibandingkan dengan bentuk karya sastra yang lain, puisi lebih
bersifat konolalif. Bahasanya lebih memiliki banyak kemungkinan makna. Hal ini
disebabkan terjadinya pengkonsentrasian atau pemadatan segenap kekuatan bahasa di
dalam puisi. Struktur fisik dan struktur batin juga padat. Keduanya bersenyawa secara
padu dan bagaikan telur dalam adonan roti.

Dalam Herman J. Waluyo (2008: 26), Clive Sansom mengatakan bahwa puisi

sebagai bentuk pengucapan bahasa ya

imajinatif dan emosional.

pg, ritmis, yang mengungkapkan pengalaman

intelektual yang bersife Sedangkan pendapat Slamet

yang menggunakan

menghasilkan rima,

Pendapat Herbert Spencer tentang pengertian ditinjau dari segi bentuk batin puisi
adalah  bentuk pengucapan gagasan yang bersifat emosional dengan

mempertimbangkan efek keindahan, ungkapan Clive Sansom dalam Herman J.
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Waluyo (2008: 26). Sedangkan Samuel Johnson menyatakan bahwa puisi adalah
peluapan yang spontan dari perasaan yang penuh daya yang berpangkal pada emosi
yang berpadu kembali dalam kedamaian Tarigan (1984: 5). Sementara P.B. Shelley
menyatakan bahwa puisi merupakan rekaman dari saat-saat yang paling baik dan paling
menyenangkan Blair & Chandler (1935: 4). Thomas Carlyle menyatakan bahwa puisi
merupakan ungkapan pikiran yang bersifat musikan Kennedy (1971:
331). Sedangkan T.S. Eliot menambahkan bahvva yang diungkapkan dalam puisi
adalah kebenaran Kennedy (1971: 331).

Berdasarkan pengertian di atas, mengenai bentuk fisik dan bentuk batin puisi
lazim disebut pula scbagai bahasa dan isi atau tema dan struktur atau bentuk dan isi.
Menurut Marjorie Boulton menyebut kedua unsur pembentuk puisi itu dengan bentuk

fisik (physical form) dan bentuk men

bentuk mental itu bersat
ka \

al (mental form) Marjorie Boulton (1979:

17,129). Bentuk fisik da

padu menyatu raga. Namun

makna larik dan bait. Kemudian penyair berusaha mengkonkretkan pengcitian-

pengcrlian dan konsep-konsep abstrak dengan menggunakan pengimajian, pengiasan,

dan pelambangan. Dalam mengungkapkan pengalaman jiwanya, penyair bertitik tolak
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pada "mood™ atau "atmosfer" yang dijelmakan oleh lingkungan fisik dan psikologis
dalam puisi. Dalam memilih kata-kata, diadakan perulangan bunyi yang
mengakibatkan adanya kemerduan atau eufoni. .jalinan kata-kata horus mampu
memadukan kemanisan bunyi dengan makna S.Effendi (1982: xi).

Adanya hakikat puisi untuk mengganti bentuk batin atau isi puisi dalam
metode puisi untuk mengganti bentuk fisik puisi, diperinci pula bentuk batin yang
meliputi perasaan (feeling), tenia (sense), nada (tone), dan amanat (intention).
Sedangkan bentuk fisik atau metode puisi terciri atas diksi (diction), kata konkret (the
concrete word), majas atau bahasa figuratif (figurative language), dan bunyi yang
menghasilkan rima dan ritma (rhyme and rhytm) L.A.Richards (1976: 129-225).
Perrine dalam Merman J. Waluyo (2008: 27) menambahkan tentang puisi, poetry is

universal as language and almost as aneient. The most primitive peoples have used it,

and the most ivilized hawve cultivated it. In %ages and in all countries, poetry has

can be recognized by the arrangement of its lines on the page or by its use of rime

and metre. Poetry is akind of multidimensional language. Ordinary language - the

kind that we use to communicate information - is on dimension. It is directed only
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part of the listener, his understanding. Its one dimension is intellectual. Poetry, which
is language used to communicate experience has at least four dimensions, (1)
intellectual dimension; (2) sensuous dimension; (3) emotional dimension; (4)
imaginative dimension. Poetry achieves its extra dimension by drawing more fully
and more. consistenly than does ordinary language on a number of language
resources more of which is peculiar to poetry. Among the various resources are :
connotation, imagery, methaphor, symbol, paradox, irony, allusion, sound repetition,
rhytm, and pattern.

Dari batasan kedua tokoh di atas, dapat dijelaskan bahwa unsur bahasa yang
diperbagus dan diperindah itu dapat diterangkan melalui kata konkret dan majas
(bahasa figurative). Secara figurative majas dan kata konkret itu dijelaskan oleh

Effendi menjadi: pengimajian, pelambangan, dan pengiasan. Uraian di atas

konotatif yang "

makna lugas, na

beberapa pengertian yang tidak dapat dirangkum dalam satu kalimat dapat
dipaparkan di sini. Beberapa pengertian yang diuraikan di atas jika didata dapat

disebutkan sebagai berikut:
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1. Dalam puisi terjadi pengkonsentrasian atau pemadatan segala unsur kekuatan
bahasa;

2. Dalam penyusunannya, unsur-unsur bahasa itu dirapikan, diperbagus, diatur
sebaik-baiknya dengan memperhatikan irama dan bunyi;

3. Puisi adalah ungkapan pikiran dan perasaan penyair yang berdasarkan mood atau
pengalaman jiwa daan bersifat imajinatif;

4. Bahasa yang dipergunakan bersifat konotatif; hal ini ditandai dengan kata
konkret lewat pengimajian, pelambangan, dan pengiasan, atau dengan kata lain
dengan kata konkret dan bahasa figuratif;

5 Bentuk fisik dan bentuk batin puisi merupakan kesatuan yang bulat dan utuh
menyatu raga tidak dapat dipisahkan dan merupakan kesatuan yang padu.
Bentuk fisik dan bentuk batin_puisi itu dapat ditelaah unsur-unsurnya hanya

dalam kaitannya @engan keseluruhan. Untuk unsur-unsur itu hanyalah berarti

R4 L
dalam totalitasnya dengan|
Ir puisi jd%elak an regulasi dirinya,
unsur yang lain.

puisi menyebabkan

puisi (yang sangat sukar
dirumuskan), kira-kira adalah sebagai berikut:
“Puisi adalah bentuk karya sustra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair

secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa
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dengan pengonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya” Herman J. Waluyo
(2008: 28-29).

Puisi adalah pemakaian bahasa, puisi adalah tindak kata. Karena unsure
poetic function yang paling menonjol umumnya terdapat pada karya puisi. Seperti
pendapat Jacobson, poetry is an utterance oriented toward the mode of expression
(puisi adalah ungkapan yang terarah ke ragam melahirkannya) Zainuddin Fananie
(2000:41).

Bait merupakan kumpulan dari beberapa baris dalam puisi yang
mengelompok dalam satu kesatuan yang padu dan bermakna dari sebuah karya sastra
yang berupa puisi. Jumlah baris dalam satu bait pada puisi yang satu dengan puisi yang
lainnya tidaklah sama, ada yang dua baris setiap bait, ada yang tiga baris setiap bait, ada

yang empat baris setiap baitnya, serta betaneka jumlah baris dalam bait sebuah puisi.

Hal ini senada dengan pendapat Herman J. Waluyo (2008 : 29) bahwa bentuk fisik

bermakna dan lebih lengkap dari sekadar kumpulan unsur-unsur.
Pantun adalah salah satu jenis puisi lama yang paling terkenal, dan berasal

dari Indonesia asli. Di samping pantun, masih banyak jenis puisi lama lainnya antara
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lain: syair, talibun, gurindam, tersina, karmina, dan sebagainya. Di antara sekian jenis
puisi lama yang ada, memiliki struktur yang prinsip-prinsipnya sama.

Pantun dan syair menunjukkan ikatan yang kuat dalam hal struktur
kebahasaan atau tipografik atau struktur fisiknya. Struktur tematik atau struktur
makna dikemukakan menurut aturan jenis pantun atau jenis syair. lkatan yang
memberikan nilai keindahan dalam struktur kebahasaan itu berupa: (1) jumlah suku kata
setiap baris; (2) jumlah baris setiap bait; (3) jumlah bait setiap puisi; dan (4) aturan
dalam hal rima dan ritma Herman J. Waluyo (2008: 9)

Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang sangat luas dikenal dalam
bahasa-bahasa Nusantara. Dalam bahasa Jawa, misalnya dikenal sebagai parikan dan
dalam bahasa Sunda dikenal sebagai paparikan. Lazimnya pantun lerdiri atas empat

larik (atau empat baris bila dituliskan)y, bersajak akhir dengan pola a-b-a-b (tidak

boleh a-a-a-a, a-a-b-b, anya merupakan sastra lisan

atau a-b-b-a). Pantun_pada mt
: N i . - .
namun sekarang dij gaspantu %S ua Rentuk pantun terdiri atas

dua bagian: sampifan @ iran adalah du& pertama, kerap kali berkaitan
. 4 .

e
punya hubungan enga%gian k

mengantarkan rim sajak.@h hakis Reru ang merupakan tujuan

pendek” (hanya dua baris), sedangkan talibun adalah *“versi panjang” (enam baris atau

lebih).
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Aturan dalam struktur makna di samping dalam hal sampiran, dapat Kita lihat
juga dalam klasifikasi. Kita mengenal jenis-jenis pantun dan syair yang menunjukkan
aturan klasifikasi pantun dan syair itu. Kita kenal jenis-jenis pantun yang meliputi:
pantun anak-anak, pantun muda, pantun tua dan pantun jenaka. Sedangkan klasifikasi
syair meliputi: syair cerita Panji, syair cerita fantasi, syair alegoris, syair sejarah, syair
budi pekerti dan pendidikan, dan syair saduran dari bahasa asing Liaw Yock Fang
(1982: 285-316).

Menurut Herman .J. Waluyo (2008: 9) mengatakan bahwa pantun dan syair
menunjukkan ikatan yang kuat dalam hal struktur kebahasaan atau tipografik atau
struktur fisiknya. Struktur tematik atau struktur makna dikemukakan menurut aturan
jenis pantun atau jenis syair. lkatan yang memberikan nilai keindahan dalam struktur

kebahasaan itu berupa: (1) jumlah su ata setiap baris; (2) jumlah baris setiap bait;

(3) jumlah bait setiap puisi; dan (4) aturan dalam hal rima dan ritma.
Secara ekspffisit aturas % maknaltidak diberikan, namun

sifi&%is pantun dan syair yang
; —
-

menunjukkan Jjahwa d struk . Struktur makna

pantun dan sya mem@yal p dua bagian, yakni

sampiran dan isi. ampira%ﬁe pa varis pantun yang memiliki saran dan

bunyi untuk menuju Hubunganwan sampira gan isi hanyalah hubungan
L L

dalam hal saran dan bunyi ang menjadi sampiran saling

berhubungan. Hubungan antara sampiran dengan isi dalam sebuah pantun banyak
diselidiki oleh para ahli. Penulis melihat bahwa antara sampiran dengan isi tidak

terdapat hubungan makna atau isi, hanya terdapat saran bunyi saja. Dalam syair tidak
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terdapat sampiran seperti halnya pada pantun, melainkan semua baris pada syair
mengandung isi atau makna yang hendak disampaikan.

Menurut Herman J. Waluyo (2008: 11) bahwa melihat berbagai contoh
pantun yang sering Kita lihat,  penciptaan sampiran tidak berhubungan dengan
makna isi. Namun demikian sampiran itu seringkali juga mangandung makna. Paling
tidak dua baris yang merupakan sampiran itu adalah kesatuan sintaksis yang memiliki
kesatuan makna pula, meskipun maknanya tidak berhubungan dengan makna baris-
baris bcrikutnya. Makna sampiran hanya bersifat permainan, oleh sebab itu bagian ini
disebut sampiran. Misalnya:

Bukit putus jalan ke padang

Direndang jagung diangusi

sunat pedati dissmbahkan.

Pantun selesai dalam satu bait, tetapi syair tidak selesai dalam satu bait;

karena syair biasanya untuk bercerita. Semua baris dalam syair mengandung isi, karena
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syair tidak bersampiran. Empat baris syair yang merupakan satu bait adalah satu
kcsatuan sintaksis yang mcngandung satu makna yang berkesinambungan. Biasanya
makna syair ditentukan oleh bait-bait berikutnya mirip dengan alenia-alenia dalam
sebuah ccrita. Sedangkan pantun tidak diteruskan oleh bait-bait berikutnya.
Misalnya Syair Ken Tambuhan:

Lalulah berjalan Ken Tambuhan

diiringkan penglipur dengan tadahan

Lemah lembut berjalan perlahan-lahan

lakunya manis memberi kasihan.

Tunduk menangis segala puteri

Masing-masing berkata sama sendiri

gbr#%@anantar pantun dan syair adalah
atau rima sil&dang an pada syair berpola

* 4

]

daripada pantun. Karena pantun mengandung sampiran, temyata dua baris yang

merupakan isi merupakan baris-baris yang padat melebihi kepadatan dua baris syair.
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Hal ini mungkin juga disebabkan dalam pantun tidak ada tambahan bait sehingga
pencipta pantun harus menuntaskan gagasannya dalam satu bait saja.

Pantun dan syair menyembunyikan penciptanya; karya bersifat anonim. Sifat
anonim ini menyebabkan aturan-aturan yang dapat dijadikan kriteria penilaian segi
estetika pantun dan syair cukup kuat. Para pencipta pantun dan syair tidak dapat
meiiunjukkan kreatvitasnya sendiri karena sudah ditetapkan aturan-aturan baik dalam
struktur kebahasaan maupun dalam struktur maknanya (Herman J. Waluyo,2008: 10).

Ada beberapa ahli sastra berkebangsaan Belanda yang mengacaukan
pengertian pantun dengan wangsalan dalam kesusastraan Jawa. Pantun sama dengan
parikan dan tidak sama dengan wangsalan. Di dalam parikan hanya ada saran bunyi
pada dua baris yang lazim disebut sampiran. Saran bunyi dalam sampiran itu lazim

menggunakan bahasa daun-daunan

gperti juga pada kebanyakan pantun). Dalam

wangsalan pada baris pertama tidak hanya merupakan ‘saran bunyi tetapi merupakan

b. Wangsalan:
Kulik priya (tuhu), priyagung anjani putra (Anoman),
Tuhu eman, wong anom wedi kangelan.

Jenang sola (apu), wader kali scsondheran (scpat).
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Apuranta yen wonten lepat kawula.
b. Ciri-ciri Pantun
Terpusat pada permasalahan pantun, karena pengertiannya melekat pada

judul penelitian maka akan diuraikan konsep berikut:
1. Ciri-ciri Pantun

a. Setiap bait terdiri dari empat baris.

b. Setiap baris terdiri dari 8-12 suku kata.

c. Baris pertama dan kedua sebagai sampiran.

d. Baris ketiga dan keempat merupakan isi.

e. Bersajaka-b-a-bh.

f. Berasal dari melayu (Indonesia).

2. Peran Pantun

Sebagai alat pemelihara bahasa, pantun berperan seébagai penjaga fungsi kata dan

& a

kemampuan menjagé herpikir. Pa eseorang,berpikir tentang makna
I

) erp&siaﬁ

hanya tepat untuk suasana tertentu pula. Dalam upacara perkawinan banyak

digunakan pantun untuk sambutan; penggunaan pantun di sini menimbulkan suasana

akrab. Gadis dan jejaka yang berkenalan, bercintaan, atau menyatakan kasihnya juga
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dapat menggunakan pantun karena ungkapan secara langsung dipandang kurang tepat.
Ungkapan langsung di dalam pantun diberi antara oleh sampiran sehingga penerima
ungkapan itu tidak merasa terkejut. Tanggapan orang yang diajak bicara pun jika
bersifat kasar juga tidak begitu menyakitkan hati, karena tanggapan itu diperantarai
oleh sampiran.

Secara sosial pantun memiliki fungsi pergaulan yang kuat, bahkan hingga
sekarang. Di kalangan pemuda sekarang, kemampuan berpantun biasanya dihargai.
Pantun menunjukkan kecepatan seseorang dalam berpikir dan bermain-main dengan
kata. Seringkali bercampur dengan bahasa-bahasa lain. Namun demikian, secara umum
peran sosial pantun adalah sebagai alat penguat penyampaian pesan.

3. Macam-macam Pantun

a. Pantun

c. Seloka
Seloka adalah pantun berkait yang tidak cukup dengan satu bait saja, sebab
pantun berkait merupakan jalinan atas beberapa bait.

Ciri-ciri seloka antara lain:
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1) Baris kedua dan keempat pada bait pertama dipakai sebagai baris pertama
dan ketiga bait kedua.
2) Baris kedua dan keempat pada bait kedua dipakai sebagai bans pertama dan
ketiga pada bait ketiga.
3) Dan seterusnya.
Contoh:
Lurus jalan ke Payakumbuh,
Kayujati bertimbal jalan
Di mana hati tak kan rusuh,
Ibu mati bapak berjalan
Kayu jati bertimbal jalan

Turun angin patahlah dahan

Ibu mati bapak berjalan

| sampiramteruta

dan irama untuk memp dah pende c a? pantun. Ini dapat dipahami
g ad

Na menyiapkan rima
a umumnya sampiran tak
berhubungan dengan embayangkan isi. Sebagai
contoh dalam pantun ini:

Air dalam bertambah dalam

Hujan di hulu belum lagi teduh

Hati dendam bertambah dendam
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Dendam dahulu belum lagi sembuh.

Beberapa sarjana Eropa berusaha mencari aturan dalam pantun maupun puisi
lama lainnya. Misalnya satu larik pantun biasanya terdiri atas 4-6 kata dan 8-12 suku
kata, namun aturan ini tak selalu berlaku. Beberapa contoh pantun:

Pantun anak-anak:
Elok rupanya si kumbang jati
Dibawa itik pulang petang
Tidak terkata besar hati
Melihat ibu sudah datang
Pantun Orang Muda:

Taman melati di rawa-rawa

Ubur-ubur sampingan dua

Puntun Adat;

Pantun Agama:

Asam kandis asam gelugur

Ketiga asam si riang-riang

Menangis mayat dipintu kubur



Teringat badan tidak sembahyang
Pantun Budi:

Apa guna berkain batik

Kalau tidak dengan sujinya

Apa guna beristeri cantik

Kalau tidak dengan budinya
Pantun Jenaka:

Limau purut di tepi rawu,

buah dilanting belum masak

Sakit perut sebab tertawa,

melihat kucing duduk berbedak

Pantun Kepahlawanan:

Pantun Kias:

Dalam belanga bertemu juga

Pantun Nasihat;

Kayu cendana diatas batu
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Sudah diikat dibawa pulang

Adat dunia memang begitu

Benda yang buruk memang terbuang
Pantun Percintaan:

Ikan belanak hilir berenang

Burung dara membuat sarang

Makan tak enak tidur tak tenang

Hanya teringat dinda seorang
Pantun Peribahasa:

Berakit-rakit kehulu

Berenang-renang ke tepian

Bersakit-sakit dahulu

Bawakan juga si pucuk rebung

Kalau tuan bijak bestari

Binatang apa tanduk di hidung
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d. Cara Mengajarkan Pantun

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dcngun lingktingannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik,
Mulyasa (2003 : 100). Dalam proses interaksi tersebut terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun
faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Dalam pembelajaran, tugas guru yang
paling utama adalah agar mendukung terjadinya perubahan perilaku peserta didik.

Menurut Imam Machfudz dan Wahyudi Siswanto (1997: 7) mengatakan :
bahwa pembelajaran adalah suatu proses sistematis yang tiap komponennya
penting sekali bagi keberhasilan belajar siswa. Lebih lanjut dikatakan bahwa
pembelajaran hanya berlangsung jika usaha tertentu dibuat untuk mengubah

sedemikian rupa, sehingga suatu hasil belajar tertentu dapat dicapai. Dalam hal ini,

proses pembelajaran memiliki makna yang lebih luas daripada pengertian mengajar.

antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya pembelajaran.
Interaksi dalam peristiwa pembelajaran memiliki arti yang luas, berarti tidak sekadar

hubungan antara guru dan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini tidak
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hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan
nilai pada diri siswa yang sedang belajar.

Interaksi pada proses pembelajaran, diharapkan mewujudkan suatu
perubahan. Perubahan yang terjadi memiliki sifat-sifat antara lain: terjadi secara sadar
dan disengaja, kontinu, bersifat positif, mempunyai tujuan serta perubahan itu betul-
betul terarah. Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa hakikat
pembelajaran pantun adalah suatu proses mengenal, memahami, menghayati,
menikmati, menghargai dan menciptakan pantun yang dilakukan oleh siswa dengan
difasilitasi oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar bisa
terjadi di mana saja, maksudnya dapat di dalam maupun di luar kelas.

Rahmanto (1988: 34) menyebutkan pendapat Moody bahwa karya sastra

memiliki prinsip ganda, yaitu sastra seglagai pengalaman dan sastra sebagai bahasa.

Sastra sebagai pengalaman berarti sesuatu yang dihay
@W»i,@ a tra ya§ disajikan hendaknya
menyampaikan pe gal@am yang ka agi&Oleh arena itu, karya sastra
K =
diharapkan me erikar&ngaru ; ep& ke
&

- smw%nuk :
kap “p% ij
’ .

kesempatan kepada ‘para” siswa™un menafsi arya sastra. Guru hanya

ati, dinikmati, dirasakan dan

dipikirkan. Berdas@

sendiri dengan

"berbicara” pada saat be
sastra sebagai bahasa. Sebagai sebuah komunikasi yang menggunakan bahasa, karya
sastra menggunakan teknik-teknik pemakaian unsur kebahasaan, misalnya

pernyataan, keterangan, perbandingan, ungkapan, nada, dan tekanan kalimat. Dengan
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demikian karya sastra harus dipelajari melalui analisis verbal. Dalam hal ini guru
sastra hendaknya memahami seluk-beluk kebahasaan yang digunakan dalam karya
sastra yang disajikan kepada siswa. Menurut Moody dalam Rahmanto (1988: 43)
pembelajaran apresiasi sastra mengikuti penahapan sebagai berikut: (1) pelacakan
pendahuluan, (2) penentuan sikap praktis, (3) introduksi, (4) penyajian, (5) diskusi, dan
(6) pengukuhan.

Dalam pembelajaran pantun perlu sekali adanya pelacakan pendahuluan,
meskipun kebanyakan pantun itu anonim. Hal ini dilakukan untuk lebih jauh dapat
mengenali pantun dengan berbagai ciri yang dimilikinya guna menumbuhkan
kreativitas berdasarkan ide dan imajinasi siswa.

Tahap kedua adalah penentuan sikap praktis, yakni bagaimana guru

menentukan hal-hal yang berkenaan demgan pelaksanaan pembelajaran pantun. Guru

Pada tahap ini, guru
menginfomasikan awal berupa uraian singkat mengenai karya sastra yang disajikan,

termasuk juga informasi tentang penciptanya.
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Tahap keempat adalah penyajian. Pada tahap ini guru dapat mengawali
pembelajaran dengan membaca pantun yang dipelajari. Menurut Effendi (2002: 10)
bahwa membaca dan mendengarkan puisi perlu dilakukan secara sungguh-sungguh dan
sebanyak-banyaknya untuk mendapatkan pemahaman dan dapat menghargai puisi
sebagai karya seni. Namun guru bukanlah satu-satunya model yang dapat ditiru oleh
siswa. Selain guru model, dapat juga dari siswa dan rekaman pembacaan puisi dari
penyair. Dalam hal ini guru harus mendorong para siswa bahwa mereka mampu untuk
membaca puisi.

Tahap kelima yaitu diskusi. Guru harus memberi kesempatan seluas-luasnya
kepada siswa untuk memberikan tafsiran tentang makna pantun yang dipelajari.
Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan terhadap karya sastra

(tanpa campur tangan guru). Guru tcta

diharapkan mcmiliki sikap pasif bijaksana,

artinya guru mendorong mereka untuk menarik kesan umum, kesan khusus, dan

dalam bentuk persajakan atau rima berstrukutur a-b-a-b.
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b. Bentuk dan Struktur Pantun

Pantun mempunyai bentuk dan ciri-ciri tertentu, di antaranya yang terpenting
adalah sejajar dan berpasangan, simetris dan resiprokal (M. Haji Saleh dalam Abd.
Rachman Abror, 2009: 100-101). Dari segi peranannya, pantun menyerupai syair,
karena ide yang disampaikan berkelanjutan dari segi rangkap ke rangkap berikutnya.

Pantun kilat atau karmina memiliki syarat-syarat serupa dengan pantun biasa.
Perbedaan terjadi karena karmina sangat singkat, yaitu bait hanya terdiri atas dua
larik sehingga sampiran dan isi terletak pada larik pertama dan kedua.

Perhatikan beberapa karmina berikut.

Naga sari berbungkus daun

Tak bertemu sehari rasa setahun

Ada panci dekat kuali

Dengan catatan, larik kedua dan keempat seperti bait pantun akan muncul kembali

pada larik pertama dan ketiga pada bait berikutnya.

Makan alpukat dekat sawah
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Sawah dibajak petani tua

Jauhkan diri berbuat fitnah

Fitnah bawa mala petaka
Makan siang di tepi ladang
Sambal terasi ikan tenggiri
Jangan suka salahkan orang

Lihat dulu diri sendiri

Pantun menurut Abd. Rahman Abror (2009: 29) adalah sejenis puisi asli
Melayu tradisional yang bersifat terikat, umumnya terdiri dari empat baris, dan
penulisanya dilambangkan dengan huruf a-b-a-b ; dua baris pertama disebut

sampiran dan dua baris terakhir diseb

isi atau tujuan. Menurut Ade Dharmawi,
(2010), Isi pantun tersusun menurut urutr pilihant kata yang selektif disertai
keteraturan irama $ 2 menyiapkan rima dan
irama untuk mem) . Ini dapat dipahami

ya sampiran tak

merupakanrangkaian kata sebagai isi pikiran dan perasaan. Dengan demikian, isi
pantun tidak dapat berdiri sendiri meskipun kedudukanya sebagai inti kalimat. Orang

baru dapat mengetahui maksud pantun setelah membaca atau mendengar isi terlebih



61

dahulu. Gejala demikian tampak pada cara orang awam membuat pantun yang
terlebih dahulu menetapkan isi pantun, baru mencari rangkaian kata yang dapat
dijadikan pembayang tanpa harus mempertimbangkan hubungan antara baris pertama
dengan baris kedua bahkan antara bagian sampiran dengan isi.

Klasifikasi tema pantun menurut Abd. Rachman Abror (2009: 110) yaitu: 1)
Pantun anak-anak: secara struktur, pantun anak-anak lebih mudah berekspresi
dengan cara rayuan, belaian, ayunan, dan nyanyian. Isi dan temanya berupa nasihat
hgarapan dan pendidikan. 2) Pantun percintaan dan kasih sayang: tiap pasangan
dikaruniai potensi untuk saling menarik. Pontensi untuk menampakkan gejala sejak
individu sampai pada tahap remaja dengan tanda tertarik pada lawan jenis dan
mengadakan interaksi intensif dengan lawan jenisnya. 3) Pantun tentang cara hidup

masyrakat. 4) Pantun nasihat, agamaadan adat. 5) Pantun naratif dan 6) Pantun

mantera: bentuk pengucapan sastra tua melayu sebagal'usaha mengubungkan dirinya

dengan metode Quantum Learning menggunakan desain penelitian tindakan kelas.
Hasil dari penelitian tersebut didapatkan informasi bahwa metode Quantum Learning

dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa.
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Elen Inderasari (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya peningkatan
kemampuan menulis pengalaman melalui metode Quantum Learning dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VV SD Negeri 03 Kanigoro Madiun”.
Penelitian dilakukan dengan desain penelitian tindakan kelas kolaborasi antara
peneliti dan guru untuk melihat upaya-upaya yang dilakukan guru untuk
meningkatkan kemampuan menulis pengalaman dengan metode Quantum Learning.
Dari hasil penelitian didapatkan informasi bahwa metode Quantum Learning dapat
meningkatkan proses pembelajaran bahasa Indonesian pada meteri menulis
pengalaman, minat siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat, guru mampu
mengelola kelas dengan baik dan kemampuan menulis pengalaman siswa meningkat
dari nilai rata-rata siklus 1 (65,2), siklus 11 (71,9) dan siklus 111 (75,6).

Sabar Rutoto (2007) melkukan 0 relitian untuk meningkatkan prestasi belajar

siswa SD dengan model Quantum Learning. Hasil pénelitian menunjukkan bahwa

3 tun eréduksiperilaku negatif siswa
o de@elajara '

Le& dapa
rata-r@,i%o m¢
=

e
Hidayat (2006) n%(ukan penelitial” efektifitas) model Quantum Learning

belajar siswa dal

pada Matakuliah Nahwu%la' : t didapat metode Quantum
Learning efektif dala | ingka esta gjar Nahwu. Penelitian yang
peneliti lakukan akan m glo
pengelompokan kelas yang nyaman, dan lebih mengontrol kondisi kelas.

Budhi Setiawan, Herman J. Waluyo dan Nugraheni Eko Wardhani (2010)

melakukan penelitian tentang pengembangan model sinkronisasi dalam Pembelajaran
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Bahasa Indonesia menggunakan pendekaran Quantum Learning. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan metode Quantum Learning dapat meningkatkan partisipasi
siswa dalam proses menyampaian informasi pelajaran. Selain itu, siswa merasa
tertarik dalam belajar dan motivasi siswa dapat ditingkatkan karena setiap peran
mereka di dalam kelas diberi apresiasi.

Hasil penelitian yang dilakukan Yasemin Kirkgoz (2008) dapat disimpulkan
bahwa guna puisi itu berkonstribusi pada latihan yang secara effektif dan bermakna
tentang pengetahuan, tata bahasa, kemudian menawarkan kesempatan untuk
pengetahuan dan kesempatan kosa kata, puisi juga memperluas imajinasi dan
membebaskan mereka dari prosedur rutin di dalam kelas.

Penelitian yang dilakukan Janice Koch dan Brooke Feingold (2006)

menemaukan bahwa pemehaman siswa tentang imaginasi, apresiasi puisi dan

pembelajaran men Noad ) /@0 ’

Rita Rani akuka ene@enga

dengan rekan

sikap mereka

Penelitian yang dilakukan Yallop, Naylor, Sharif dan Taylor (2010)

menunjukkan melalui menulis, unpan balik, pengeditan dan menulis kembali, siswa
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dapat menciptakan puisi yang dapat menunjukkan identitas siswa sebagai individu

dalam hubungan dengan komunitas siswa.

C. Kerangka Berpikir
Kemampauan menulis merupakan salah satu bagian dalam kesatuan
pembelajaran bahasa Indonesia yang tersusun pada kompetensi dasar Kurikulum
Satuan Tingkat Pendidikan. Kurangnya kemampuan siswa dalam kegiatan menulis
menjadikan permasalahan tersendiri yang perlu di pecahkan. Hal tersebut dapat
dipengaruhi berbagai faktor salah satunya dipengaruhi oleh kualitas proses

pembelajaran yang belum baik sehingga menyebabkan rendahnya prestasi hasil

belajar.
Pembelajaran yang dilakeke ara™konvensional bisa menjadi penyebab
kurangnya kemampuan pembelajaran menulis pantun. Guru

mengg% metQde, metode dan teknik

erasa bosan d@ belajs
seIaOnen unaggeram
=

guru mata pelajaran bahasa Inde an@gfbersangkutan berusaha memperbaiki
situasi pembelajaran. Peneliti menawarkan inovasi pembelajaran menulis pantun
dengan menggunakan metode quantum learning. Peneliti berpendapat pemberian

suasana baru menggunakan metode quantum learning dapat lebih meningkatkan
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minat dan keterampilan siswa dalam mengikuti dan memelajari kompetensi yang
harus dicapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada kompetensi

menulis pantun.

Pembelajaran Menulis Pantun

Iy

Kondisi Awal
1. Pembelajaran dilakukan secara konvensional
2. Kemampuan menulis pantun siswa rendah

4, Refleksi dari hasil l 1. Perencanaan,

pembelajaran penggunaan metode
Quantum Learning Quantum Learning

TINDAKAN

Penerapan metode Quantum
Learning dalam Pembelajaran
Menulis Pantun

e ¥

. Obse an
val neliti
dan g

pr

%

Kondisi Akhir
1. Proses pembelajaran menjadi lebih baik
2. Kemampuan menulis pantun siswa menjadi

meningkat

iy

Dan Seterusnya

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan
hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1. Metode Quantum Learning dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran
menulis pantun siswa kelas VII SMP Negeri 05 Kota Pontianak tahun pelajaran
2011/2012.

2. Metode Quantum Learning dapat meningkatkan kualitas kemampuan menulis
pantun siswa kelas VII SMP Negeri 05 Kota Pontianak tahun pelajaran

2011/2012.




BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 5 Pontianak yang beralamat di Jalan
Hasanudin No.14 Kecamatan Pontianak Barat, Kota Pontianak, Kalimantan Barat.
Pada saat ini SMPN 5 Pontianak dipimpin oleh Drs. H. Bujang Thaha dengan tenaga
pengajar berjumlah 30 orang dan 7 orang staf administrasi. SMPN 5 Pontianak
memiliki 15 kelas masing-masing kelas VII berjumlah 5 kelas, kelas VIII berjumlah
5 kelas dan kelas IX berjumlah 5 kelas. Subjek yang diberikan tindakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIIE dengan siswa berjumlah 35 orang.

Pemilihan SMPN 5 Pontianak sebagai lokasi penelitian didasarkan pada alasan;

bahasa Indonesia. Kedu sﬁwy@mm pernah digunakan sebagai objek
dar dari elitian ulang. Ketiga,

menulis relatif masih

rendah.
Penelitian ini aka@aksana : . Pelaksanaan penelitian
akan dimulai padaj bulan uli- 2 : Oktober 2011. Berikut

67
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Tabel 3.1 Jadwal kegiatan

Bulan
No Kegiatan
g agustus September Oktober November

1 | Survaiawal dan

perbaikan proposal X | X| X

penelitian
2 | Persiapan instrumen

pengumpul data dan X| X

seleksi informan

3 | Tindakan dan
pengumpulan data
Analisis data X
5 Penyusunan laporan X| X | X | x| X

S

B. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu,
tenaga, dan biaya sehingga tidak semua yang terdapat di SMPN 5 Pontianak
dijadikan subjek penelitian. Subjek penelitian dipilih dengan menggunkan teknik

purpossive sampling, yaitu sampe Aybergantung pada tujuan penelitian tanpa

1. Tempat dan peristiva yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yakni

berbagai kegiatan pembelajaran menulis pantun yang dialami oleh siswa, baik

secara konvensional maupun dengan metode Quantum Learning.
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2. Informan dalam penelitian ini adalah guru bidang studi bahasa Indonesia dan
siswa kelas VII E SMPN 5 Pontianak

3. Dokumen yang berupa materi menulis pantun, hasil tes menulis pantun, rencana
pembelajaran yang telah dibuat oleh guru dan peneliti, kurikulum yang

ditentukan oleh pihak sekolah dan daftar nilai.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Menurut Hamidi (2010: 56), teknik pengumpulan data yang terkenal dalam
penelitian kualitatif pada umumnya adalah teknik wawancara mendalam (in-depth
interview), teknik observasi dan teknik dokumentasi. Namun dalam penelitian ini
tidak hanya digunakan teknik wawancara mendalam dan observasi tapi juga
digunakan teknik lain yakini teknik tes gdan teknik angket.

1. Teknik In-dept Intefview (Wawancara mendalam)

1), wawancara adalah
epada seseorang yang
ereakap-cakap secara

wawancara adalah

dilakukan dengan cara yang tidak formal terstruktur, guna menggali pandangan
subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar

bagi penggalian informasi secara lebih jauh dan mendalam.
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Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara atau
dengan tanya jawab secara lanmgsung. Menurut Patton (dalam Afifudin dan Beni
Ahjmad Saebani, 2009: 131), dalam proses wawancara, interviu dilengkapi dengan
pedoman umum wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan
peneliti (pewawancara) mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, juga menjadi
daftar pengecek apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan.

Kerlinger menyebutkan tiga hal yang menjadikan kekuatan metode wawancara
yaitu; (1) mampu mendeteksi kadar pengertian subjek terhadap pertanyaan yang
diajukan. Jika responden tidak mengerti, peneliti dapat melakukan antisipasi dengan
memberikan penjelasan; (2) fleksibel, pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan tiap-
tiap individu; (3) menjadi satu-satunya hal yang dapat dilakukan ketika teknik lain

tidak dapat dilakukan.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman

wawancara serta se alat pe ekam. % bergunaysebagai alat bantu pada
saat wawancara ¢ iti at’ berke sent%a proses pengambilan data
tanpa harus herhenti k me -jawaéu dari Subjek. Wawancara
dilakukan kepac guru@asa : an, S.Pd. wawancara

kepada guru bahasa Indo%a in 3 ’ hari Sabtu tgl 20 September

12.00 WIB. di ruang perpustakaan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
dari guru bahasa Indonesia tentang pelaksanaan pembelajaran menulis pantun di

dalam kelas. Berbagai informasi mengenai kesulitan yang dialami oleh guru dalam
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pembelajaran menulis pantun, dan faktor-faktor penyebabnya. Selain itu, teknik ini
digunakan untuk mencari informasi dari siswa berkenaan dengan pembelajaran

menulis pantun dan cara mengajar yang digunakan guru sebelum dilakukan tindakan.

2. Teknik Observasi/Pengamatan

Disamping wawancara, data dalam penelitian kualitatif dapat dikumpulkan
melalui metode observasi. Menurut Nawawi dan Martini (dalam Afifudin dan Beni
Ahjmad Saebani, 2009: 134), observasi adalah pengamatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek
penelitian. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamat sendiri,

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan

sebenarnya (Moleong, 2000: 125-126).

engamati kegiatan

SMPN 5 Pontianak

bertujuan untuk mengamati pelasanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
siswa di kelas. Dalam melakukan observasi di ruang kelas VIIE SMPN 5 Pontianak

peneliti menggunakan alat pengumpul data berupa lembar observasi agar peneliti
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dapat melakukan pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi
disusun berdasarkan hasil observasi terhadap prilaku subjek selama wawancara dan
observasi terhadap lingkungan atau setting wawancara serta pengaruhnya terhadap
prilaku subjek dan informasi yang mnuncul pada saat berlangsungnya wawancara.
Observasi atau pengamatan insi dilakukan dengan cara peneliti bertindak
sebagai partisipan pasif yang mengamati jalannya pembelajaran di kelas yang
dipimpin oleh guru. Dalam pengamatan ini peneliti mencatat tentang kemampuan
guru melaksanakan proses KBM. Yaitu bagaimana guru membuka pelajaran, cara
guru melasanakan pembelajaran, kemampuan guru menerapkan metode pengajaran,
kemampuan guru dalam pengelolaan kelas, serta tangapan siswa terhadap guru pada
saat mengikuti pembelajaran. Peneliti mengambil posisi tempat pengamatan yang

berada di belakang seluruh siswagp, kemudian mengamati jalannya proses

pembelajaran dan mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran

keleluasaan untuk

siswa%?tel " indakan pembelajaran menulis pantun
dengan metode Quante 0 Lear DE essay yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan |
ditempuh peneliti dalam mengambil data dengan menggunakan tes adalah dengan
menyiapkan instrumen tes, menyiapkan indikator keberhasilan, dan menilai serta

mengolah data dari hasil kegiatan pembelajaran. Tes digunakan untuk mengetahui
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pemahaman siswa tentang pantun serta untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menulis pantun yang terdapat pada Lampiran 03.
4. Angket

Teknik pengumpulan data dengan angket dilakukan dengan cara meminta
informan untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan penelitiaan yang
dilakukan. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari informasi yang
jumlahnya banyak dan tidak memungkinkan untuk diwawancarai satu persatu.
Angket dalam penelitian ini diberikan kepada siswa kelas VII yang berjumlah 35
orang. Angket dimaksudkan untuk mengetahui cara guru biasanya mengajar materi
menulis pantun serta untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai meode
pembelajaran Quantum Learning yang diterapkan di kelas pada materi menulis

pantun yang terdapat pada Lampiran 10

Validitas adalah gukuran ang

atau kesahihandsuatu i men haﬁni

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Patton

(dalam Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, 2009: 143) ada empat macam triangulasi
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sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan vyaitu triangulasi data,
triangulasi pengamat, triangulasi teori dan triangulasi metode. Namun dalam
penelitian ini hanya digunakan triangulasi metode. Triangulasi metode merupakan
penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode wawancara,
metode observasi dan metode lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
metode wawancara ditunjang dengan metode observasi pada saat wawancara.
Sebelum wawancara dilakukan langkah yang peneliti laksanakan di lapangan adalah;
(1) peneliti mempersiapkan daftar wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan
kepada guru bahasa Indonesia dan siswa yang ditunjuk sebagai perwakilan kelas
VIIE; (2) peneliti meminta kesedian waktu guru bahasa Indonesia dan siswa yang
tepat saat melakukan wawancara; (3) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan

wawancara kepada guru bahasa ladonesia dan siswa sebelum wawancara

dilaksanakan; (4) peneliti bermusyawarah kepada gurtu bahasa Indonesia mengenai

tempat dilaksana 3 7“\.;1 e%%gy n agargpada saat wawancara

; (5 ene%ksan an wawancara sesuai

sekali%(ali per

s 4
: gtlda |
al_[ iti sud

akasih kepada guru bahasa

eliti bertanya agak

erjadi monoton dan

mempersiapkan alat

gucapakan terimakasih kepada

siswa kelas VIIE bernama Ahmad Abdurrahman.

Setelah wawancara dilaksanakan, dilanjutkan dengan pembagian angket

kepada siswa mengenai peningkatan kemampuan menulis pantun. Serta adanya
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pengumpulan dokumen hasil pekerjaan siswa tentang menulis pantun. Serta
dilakukan review informan, teknik ini digunakan untuk menanyakan kembali kepada
informan, apakah data yang diperoleh dari hasil wawancara sudah valid atau belum,

sesuai dengan kesepakatan.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis deskirptif komparatif yaitu membandingkan
nilai tes antar siklus maupun dengan indikator kinerja. Untuk mengetahui

peningkatan prestasi hasil belajar data dianalisis secara kualitatif. Kinerja dalam

teknik ini berdasarkan kajian teoritis yang telah dipaparkan di depan. Hasil analisis

tersebut kemudian dijadik ényustin rencana tindakan kelas

berikutnya sesuai ukan secara bersama-
sama antara g gan kelas merupakan suatu
bentuk kerjasama antar de . Ana@ritis erhadap keterampilan

alamgmilih

penggunaan kata atau kaliamt dalam Pantun. Data hasil belajar siswa tiap siklus
dianalisis dengan cara mengubah skor tes menjadi nilai. Kemudian data hasil belajar
tiap siklus tersebut dideskripsikan pada tiap siklus. Dengan membandingkan nilai

siswa akan ditarik kesimpulan mengenai ketercapainan siswa berdasarkan KKM.
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G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah suatu rangkaian tahap-tahap penelitian dari awal
sampai akhir. Penelitian ini merupakan proses pengkajian sistem berdaur
sebagaimana kerangka berfikir yang dikembangkan oleh Suhardjo (dalam Suharsimi
Arikunto, 2006: 74). Prosedur penelitian ini mencakup tahap-tahap: perencanaan
tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing) dan

refleksi (reflecting).

Perencanaan lﬁ

Refleksi Pelaksanaan
SIKLUS I

E Pengamatan

Perencanaan

Refleksi Pelaksanaan

SIKLUS 11

Pengamatan

> Diulang seterusnya sampai
mencapai KKM

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas
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Adapun prosedur tindakan kelas secara rinci diuraikan sebagai berikut.

1. Siklus Pertama (Siklus I)

2.

a.

b.

C.

d.

e.

Merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada siklus I.

Melaksanakan tindakan yang telah direncanakan pada siklus I.

Melakukan observasi/pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar.
Melakukan refleksi dari hasil kegiatan pembelajaran oleh guru dan peneliti.

Melakukan revisi atau perbaikan oleh peneliti.

Siklus Kedua (Siklus 1)

a.

Merencanakan tindakan pada silkus Il yang didasarkan pada revisi pada
siklus 1.

Melaksanakan tindakan yang telah direncanakan pada siklus II.

Merencanakan t idasarkan pada revisi pada
siklus I1.
Melaksanakantind ang,telah diren€anakanpada siklus I11.

kKeglatan belajar mengajar.
Melakukan refleksi dari haiI kegiatan pembelajaran oleh guru dan peneliti.

Melakukan revisi atau perbaikan oleh peneliti.
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H. Indikator Pencapaian

Indikator proses pembelajaran yang harus dicapai dalam Penelitian tindakan
kelas yang akan dilakukan pada siswa kelas VII E SMPN 5 Pontianak ini
diantaranya; (1) siswa terlihat tertarik dalam mengikuti pembelajaran menulis, (2)
guru mampu membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, (3) guru dapat
menggunakan metode Quantum Learning dengan baik, (4) guru mampu mengelola
kelas dengan baik.

Sedangkan indikator peningkatan kemampuan menulis pantun yang harus
dicapai meliputi:
1. Siswa dapat menentukan maksud/pesan yang akan disampaikan dalam pantun

yang akan dibuat.

2. Siswa dapat membuat kalimat penghantar pada pantun dengan tepat.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Tindakan)

Survai- kondisi pratindakan dilakukan peneliti untuk mengetahui keadaan
nyata yang ada di lapangan sebelum peneliti melakukan proses penelitian. Survai ini
dilakukan dengan cara observasi lapangan, wawancara kepada guru dan siswa, serta
angket. Survai dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 17 September 2011. Hasil survai

kondisi pratindakan menunjukan kenyataan sebagai berikut:

1. Siswa Terlihat Kurang Antusias Mengituti Pelajaran Menulis Pantun.

Berdasarkan kegiatan observasi kelas angket dan wawancara yang dilakukan

peneliti terhadap siswa dan guru, terungkap bahwa siswa kurang antusias dalam

berat, bahkan menjadi momok bagi para siswa karena pada saat menuangkan ide ke
dalam tulisan harus bersamaan dengan menulis. Dalam menulis siswa masih sulit

menemukan ide, menghubungkan ide tersebut kemudian menjadikan sebuah tulisan

79
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yang bermakna. Keterbatasan kosa kata siswa cukup memengaruhi minat siswa
dalam mengembangkan idenya untuk dituangkan menjadi sebuah pantun. Akibatnya
mereka menjadi enggan dan tidak antusias dalam pelajaran khususnya pada materi
pelajaran menulis pantun. Saat proses pembejaran dilaksanakan, siswa terlihat pasif.
Beberapa siswa memang tampak memperhatikan keterangan guru, namun tidak

beraktivitas sendiri.

2. Siswa Mengalami Kesulitan dalam Pelajaran Menulis Pantun.

Kesulitan siswa dalam menulis pantun disebabkan karena mereka
menganggap semua pelajaran menulis itu sulit dan membosankan. Siswa juga merasa
kesulitan untuk memulai kegiatan dalam pembelajaran menulis pantun. Apa lagi

mencari sampiran yang sebagai lambang kiasan yang akan dijadikan kiasan atau

simbol dalam pantun yang dittiangka

lisan be a@mﬁ%an ar
S

lis. Kebanyakan siswa masih

kacau dalam menyusug a sampiran dengan isi. hal

ini terlihat dalam @bservas g pengliti laku elihat ¢

@,
atau latihan menulis p@e

secara benar me gunalé!amp :
pr
2.

ru memberikan tugas

n bisa menulis pantun

besar s@ bel

ara t@

kurang perhatian terhadap pelajaran. Saat ditugasi untuk membuat pantun siswa
langsung berkomentar dengan keluhanya berkata tugas itu berat, sulit dan bingung

untuk mencari topik yang ditugaskan guru. Guru sudah berusaha mencoba
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memotivasi agar siswa berminat dengan memberi pendekatan secara langsung baik
melalui tugas menulis pantun dengan tema yang telah ditentukan, atau memberikan
teguran kepada siswa secara langsung supaya siswa tersebut memperhatikan
pelajaran. Tetapi usaha ini belum membuahkan hasil, siswa tetap saja belum bangkit

minatnya.

4. Guru Kesulitan Menemukan Metode yang Tepat dalam Mengajarkan
Materi Menulis Pantun.
Dalam pembelajaran menulis pantun yang dilakukan oleh guru selama ini
hanya menggunakan metode ceramah dan tugas sehingga sifatnya masih
konvensional. Pada awal pembelajaran guru menerapkan pembekalan materi

mengenai pengertian pantun sambil memberi pertanyaan-pertanyaan sederhana

mengenai pengertian tersebutssecara acak. kKémudianyguru mengajarkan kepada siswa

tentang langkah-langka @m pan emudian siswa diminta

3 jan apa %elah dijelaskan. Siswa masih
@, 3
mengalami Kkesulitan @ men menu@antu yang baik, terbukti

= _ S ¥ .
|Iaku%ada siSWandliket gajaran menulis pantun

memang membosankan, GUFU sering mengglnakan metode ceramah untuk

mengevaluasi. Selain terjadi kejemtiha de tersebut tidak memudahkan siswa
untuk memahami materi menulis pantun, walaupun materi itu diajarkan berulang-
ulang. Hal ini diperkuat hasil angket yang dibagikan pratindakan. Dari 35 siswa

terdapat 20 siswa (57,14%) menyatakan tidak menyukai cara mengajar yang
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digunakan guru. Terdapat 18 siswa (51,42%) dalam angket yang sama menyatakan
bahwa mereka tidak memahami materi yang disampaikan guru. Di samping itu,
materi kurang mendasar. Siswa membutuhkan materi yang bisa menjawab
pertanyaan bagaimana menulis pantun yang baik, bukan sekedar apa yang disebut

dengan menulis yang baik.

B. Pelaksanaan Penelitian
Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang masing-masing terdiri
atas empat tahapan, yaitu; (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan
(acting), (3) observasi dan intepretasi (observasing), dan (4) analisis dan refleksi

(reflection).

M 7 |
a .Su a an da
diketahui bahwa fada @ermas an i % menyebabkan siswa tidak

mencapai batag”minimal ketuntasan tﬁjr ermas%an perte
kon%smnal, Sehingga menyebabkan sij

asalah%ke ema n menulis pantun yang masih
’

pembelajaran. Pe

rendah.

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tahap | dari siklus | adalah
perencanaan tindakan. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa 20 September

2011 pukul 11.30 WIB di ruang guru. Peneliti dan guru peneliti mendiskusikan
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rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. Kemudian
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus pertama ini akan dilaksanakan
pada hari Sabtu 24 September 2011 (dua jam pelajaran).

Pada kesempatan tersebut peneliti berdiskusi dengan guru sebagai
kolaborator. Hal-hal yang didiskusikan antara lain: (1) peneliti menyamakan persepsi
dengan guru peneliti mengenai penelitian yang dilakukan, (2) peneliti mengusulkan
penerapan metode Quantum Learning dengan penerapan langkah-langkah TANDUR
yaitu, Tumbuhkan (T), Alami (A), Namai (N), Demonstrasikan (D), Ulangi (U), dan
Rayakan (R) dalam pembelajaran menulis pantun serta menjelaskan cara
penerapannya, (3) peneliti bersama dengan guru menyusun RPP untuk pelaksanaan
siklus 1, (4) peneliti dan guru menentukan idikator bersama-sama untuk pencapaian

tujuan pembelajaran, (5) peneliti dam, guru secara bersama menyusun lembar

penilaian siswa yaitu iastrumen penelitian berupa t€s dan nontes. Instrumen tes
digunakan untuk

untuk menilai sik:

sebagai berikut:
a) Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa dalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi menulis pantun.

b) Guru menjelaskan mengenai materi menulis pantun dan siswa menyimak.
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c) Guru menjelaskan penerapan penggunaan metode Quantum Learning dalam
pembelajaran menulis pantun.
d) Guru menugasi siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dan
menuliskan pantun dari pengalaman yang pernah dialaminya.
e) Guru memberikan tugas kepada beberapa siswa untuk membacakan pantun
yang dibuat siswa untuk dibacakan di depan kelas.
f) Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar mengajar yang
telah dilaksanakan.
2) Guru peneliti dan peneliti menyusun rencana pembelajaran pembelajaran (RP)
untuk materi menulis pantun berdasarkan silabus yang ada di sekolah.
3) Guru dan peneliti menyusun instrumen penelitian, yakni berupa tes dan nontes.

Intrumen tes dinilai dari hasil pe

erjaan siswa dalam menulis pantun, dan
beberapa soal pendukung (Lampiran 03), Sedangkan instrumen nontes dinilai
eliti dengan mengamati

Learning dan sikap siswa

di ruang kelas VII SMPN 5 Kota Pontianak. Dalam pelaksanaan Tindakan |
pertemuan pertama ini guru peneliti bertindak sebagai pemimpin jalanya kegiatan

belajar mengajar. Sedangkan peneliti melakukan observasi terhadap proses
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pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai partisipan pasif dengan duduk di kursi

paling belakang untuk mengamati jalanya pembelajaran. Berikut ini adalah urutan

pelaksaan tindakan yaitu:

1)

2)

3)

Guru peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam.

Guru peneliti membuka pelajaran dengan memotivasi kelas sambil bertanya
tentang pengalaman siswa mengenai pantun. Apa yang dimaksud dengan pantun.
Kapan orang berpantun. Atau pernahkah siswa berpantun. Hal ini dilakukan
untuk menumbuhkan minat belajarnya. Langkah ini sebagai bentuk prosedur
(T: Tumbuhkan).

Guru merefleksi kegiatan awal tadi terkait dalam kemampuan siswa menjawab
beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh guru. Guru peneliti mengadakan
tanya jawab kepada siswa terkait_pengertian pantun dan apa yang telah mereka

alami ketika berpantun. Kemudian siswa diaralkkan untuk mengidentifikasi

Guru menjabg kan@ A i yang menerapkan metode

Quantum Jéearning,‘dengan oseﬁ

Dalam langkah ini secara tidak langsung guru peneliti menggali pengetahuan

siswa mengenai pantun. Dalam hal ini guru peneliti melengkapi dan meluruskan

informasi yang disampaikan oleh siswa. Guru juga menjelaskan langkah-langkah
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menulis pantun, syarat-syarat menulis pantun, jenis-jenis pantun. Langkah ini
sebagai bentuk prosedur (N: Namai).

5) Guru memberikan contoh pantun dengan penulisan sampiran dan isi pantun yang
baik. Kemudian guru meminta siswa untuk membacakannya. Siswa yang lain
juga membacakan pantun yang telah ditulis di tempat duduk secara bergantian
dan guru peneliti meminta siswa menyebutkan jenis pantun yang dibacakannya.
Prosedur ini dinamai dengan (D: Demonstrasikan).

6) Guru peneliti meminta beberapa siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan
yang berhubungan dengan materi menulis pantun yaitu tentang pengertian
pantun, langkah-langkah menulis pantun, syarat-syarat membuat pantun, jenis-
jenis pantun dan sebagainya. Prosedur ini senagai langkah (U:Ulangi).

7) Siswa diminta kembali membaca

R, pantun, langsung diberi aplus dan sambil

mennyanyikan lagufrasa sayange dan sambil bertepuk tangan. Langkah ini

sebagai bentuk prose du

8) Guru mengad an'gw .

9) Guru mengakhiri pembelajaran en&

materi kemampuan menulis pantun menggunakan pendekatan mengajar dengan

inovasi baru yakni dengan penerapan metode Quantum Learning penerapan

prosedur TANDUR. Kemudian siswa langsung melaksanakan prosedur TANDUR
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dan diberi tugas untuk menulis pantun. Sementara itu, peneliti mengadakan obsevasi
sebagai partisipan pasif terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru
peneliti. Peneliti mengambil posisi di kursi paling belakang agar bisa mengamati
jalannya pembelajaran. Berdasarkan kegiatan tersebut, secara garis besar diperoleh
gambaran tentang jalanya kegiatan belajar mengajar menulis pantun.

Sebelum mengajar guru telah membuat rencana pembelajaran yang akan
dijadikan pedoman saat mengajar. Rencana pembelajaran itu sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut yaitu kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Sebagai upaya meningkatkan motivasi dan minat anak dalam
pembelajaran, guru mengajak siswa bernyanyi bersama dalam pembelajaran di kelas.
Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran kemampuan menulis pantun

dengan benar, yaitu dengan cara kamseptual. Maksudnya adalah guru mengajar

dengan arah dan tujuan yang jelas dan terencana. Pada awal pembelajaran guru

membacakan pantun yang dibuat tersebut sesuai dengan tema yang telah ditetapkan.
Guru memotivasi beberapa siswa untuk membacakan hasil tulisan berupa pantun di

depan kelas. Namun beberapa siswa ada yang tidak mau, kemudian guru menunjuk
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beberapa siswa dan meminta siswa yang lain mendengarkan serta mencermati isi
pantun, kesesuaian sampiran dengan isi, serta kesesuaian pantun dengan tema.
Kemudian dikaitkan hal peristiwa yang mereka alami dalam menulis pantun.

Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh guru yang terlihat dalam tindakan ini,
yaitu: a) guru tidak memberikan umpan balik kepada siswa tentang seberapa jauh
pemahaman siswa dalam menulis pantun; b) guru kurang memahami dalam
penerapan metode Quantum Learning; ¢) posisi guru lebih banyak berada di depan
kelas menyebabkan ia kurang berinteraksi dengan siswa, sehingga ia tidak dapat
memonitor siswa yang berada di bagian belakang saat mengerjakan tugas menulis
pantun.

Sedangkan kelemahan dari siswa ditemukan beberapa hal sebagai berikut: a)

siswa belum sepenuhnya aktif dalam k

BM, mereka lebih banyak bercanda dengan

teman-temanya baik yang sebangku atau dengan di Samping kiri dan kanan serta
depan belakang;

terbukti pada sa

hari. Sedangkan dari penerapan metode Quantum Learning dengan prosedur
TANDUR ditemukan kelemahan berupa: a) metode Quantum Learning belum

pernah diterapkan di SMPN 5 kota Pontianak. Sehingga guru belum siap
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menjalankanya; b) dalam penerapan prosedur TANDUR siswa masih terlihat pasif
belum banyak yang aktif.

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran tersebut diperoleh
gambaran tentang keaktifan dan aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi dan motivasi hanya
sebanyak 5 siswa dan lainnya tanpak diam, berbicara dengan temanya, melamun,
membaringkan kepalanya di atas meja, dan memainkan benda-benda tertentu
(pulpen, pengaris, buku, dan sebagainya). Siswa yang aktif selama kegiatan belajar-

mengajar (KBM) berlangsung hanya sekitar 16 siswa dari 35 siswa.

d. Analisis dan Refleksi Tindakan I

Analisis dan Refleksi ini dilak

Kan pada hari Selasa 27 September 2011.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tersebut, p%aliti melakukan analisis dan refleksi

sebagai berikut.

Guru bel @u menger

bany@ekura gan
&

e

Tabel 4.1 Penilaian Keterampila gaj ehgan Metode Quantum Learning.
No Aspek Pe . Skor
1 | Persiapan/ perencanaan pembelajaran 20
2 | Pelaksanaan keterampilan mengajar 12
3 | Aspek penilaian secara keseluruan dan evaluasi 21
Skor Total 53
Persentase 88,3%
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Posisi guru peneliti tidak hanya berada di depan kelas ketika memberikan
penjelasan kepada siswa. Guru peneliti juga harus berkeliling untuk memonitor siswa
yang berada di kursi bagian belakang, agar mereka ikut aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Jadi perhatian guru juga harus menyeluruh tidak hanya pada anak yang
pandai saja, atau pada anak yang kurang pandai saja harus menyeluruh sehingga
semua siswa merasa diperhatikan. Untuk membantu mempermudah siswa dalam
mengingat kembali apa yang ditulis berupa pantun, maka guru mencoba untuk
membacakan pantun dari siswa. Untuk mendorong siswa agar suka rela
mengemukakan komentar, tanggapan, menjawab pertanyaan dan menulis pantun
dengan baik sebaiknya guru memberikan reward kepada siswa, misalnya berupa
pujian seperti bagus sekali, baik sekali, tepat sekali, pintar, atau bisa berupa nilai

tambahan kepada siswa atau alat tulis.

Hasil belajar siswa berdasarkan tes _secara Keseluruhan belum mencapai

‘é@da I Tebel 4.2 berikut ini.

@A.Z Hasi elaj Slsw iklus

No Keterangan Nilai

ketuntasan belajar

Nl ||l |DN

Persentase Ketuntasan (%) 68,57
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Grafik Ketuntasan Belajar Siklus 1
28
24
20
16
12

Jumlah Siswa

Tuntas Belum Tuntas

Gambar 4.1 Grafik perbandingan siswa yang tuntas dan belum tuntas pada siklus |

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.1 diketahui bahawa pada Siklus I
terdapat 24 siswa (68,57%) yang sudah mencapai ketuntasan belajar dan 11 siswa
belum mencapai ketuntasan belajar dari total seluruh siswa yang mengikuti

endah siswa adalah 40 dan nilai tertingginya

tindakan selanjutnya pada siklus 1l akan dilaksanakan pada hari Selasa 27 September

2011. Kemudian peneliti dan guru mendiskusikan rancangan tindakan yang akan

dilakukan dalam proses selanjutnya. Dalam kesempatan ini peneliti juga
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menyampaikan analisis hasil observasi terhadap siswa kelas VII E SMPN 5
Pontianak yang dilakukan pada siklus 1. Peneliti dan guru peneliti kemudian
mendiskusikan kelebihan dan kekurangan selama berlangsungnya proses
pembelajaran menulis pantun dengan metode Quantum Learning pada siklus I.
Bagaimana usaha mengatasi berbagai kekurangan tersebut, akhirnya
disepakati hal-hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru peneliti dalam mengajarkan
materi menulis pantun menggunakan metode Quantum Learning dengan tema
Persahabatan. Hal yang perlu diperhatikan yakni posisi guru selama proses
pembelajaran berlangsung harus senantiasa berotasi agar guru dapat mengamati
perilaku seluruh siswanya, baik yang duduk dibagian depan maupun yang dibagian
belakang. KBM dilakukan di ruang kelas VII E SMPN 5 Pontianak, (pertemuan

pertama), dengan harapan siswa tidakgakan merasa canggung dan terganggu oleh

agar siswa menunjukan eksistensinya selama pembelajaran berlangsung. Jadi ada

hubungan timbal-balik antara guru dan siswa sehingga pembelajaranpun berlangsung

tidak satu arah saja.
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Selain itu yang sangat ditekankan dalam siklus Il ini, guru peneliti juga akan
menambah  pengetahuan siswa atau mengulang kembali, tentang teknik atau
langkah-langkah menulis pantun, syarat-syrat pantun, jenis-jenis pantun dan
menentukan maksud isi pantun. Kemudian dari salah satu tulisan siswa berupa
pantun di bacakan atau ditulis

Sebagai upaya mengatasi kelemahan dan mengatasi satu masalah, dengan
metode Quantum Learning tersebut diharapkan mampu menutupi kekurangan dari
masalah yang lainnya. peneliti dan guru peneliti kemudian menyusun rencana
pembelajaran menulis pantun dengan metode Quantum Learning untuk pertemuan
selanjutnya. Berdasarkan pertimbangan bersama, peneliti dan guru peneliti kembali
memberikan pembelajaran menulis pantun sesuai dengan silabus KTSP kelas VII

SMP. Pada kesempatan ini guru jugasakan kembali mengajarkan menulis pantun

dengan menggunakan fmetode Quantum Learning “serta menerapkan prosedur

TANDUR dalam p aja indakan 11 meliputi kegiatan

materi menulis pa embali ingatan siswa terhap
pembelajaran menulis pantun dengan metode Quantum Learning

sebagaimana pada pertemuan yang lalu. Guru menjelaskan tentang teknik
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atau langkah-langkah menulis pantun, ciri pantun, sayarat pantun serta
rumusan sampiran dan isi.

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil tulisan
pantun yang ditulisnya di depan kelas.

c) Dari pantun yang mereka tulis terdapat kesalahan tema dengan jenis pantun
yang ditulis siswa.

d) Siswa kemudian diajak menganalisis salah satu tulisan mereka ternyata hasil
kurang memuaskan.

e) Guru menerangkan materi menulis pantun kepada siswa  dengan
menggunakan metode Quantum Learning.

f) Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar mengajar yang

telah dilakukan.

2) Guru dan peneliti me jaran (RP) untuk materi menulis

pantun.

3) Guru dan peneliti @rsiapk bahan.aj pantun.

4) Guru dan peneliti usun trtﬁn DE

selama pembelajaran berlangsung (Lampiran 05).
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b. Pelaksanaan Tindaksan Il

Tindakan Il pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu 1 Oktober 2011
(pukul 12.10 - 13.20 WIB) selama dua jam pelajaran (2x40 menit) di ruang kelas VII
E SMPN 5 Pontianak. Dalam pelaksanaan tindakan 11 ini, guru mengaplikasikan
solusi yang telah disepakati dengan peneliti untuk mengatasi kekurangan pada proses
pembelajaran menulis pantun, dalam siklus 1. Guru menjelaskan kesalahan siswa
dalam menyusun sampiran, menyesuaikan tema dengan isi serta jenis pantun.
Kemudian beberapa siswa disuruh membacakan pantun di depan kelas. melihat dari
kenyataan bahwa apa yang dibacakan siswa belum memuaskan kemudian guru
melanjutkan proses pembelajaran dengan mengulas kembali materi tentang menulis
pantun dengan menggunakan metode Quantum Learning serta menerapkan prosedur

TANDUR dalam KBM tersebut. Padagsaat yang sama peneliti melakukan observasi

terhadap proses pembelajaran dengan menempatkan diri di posisi paling belakang

menanyakan siswa bagaimana kesesuaian tema dengan pantun yang telah dibuat

yang terlihat dalam sampiran dan isi pantun. Ini sebagai bentuk (A=Alami).
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Guru menjabarkan garis besar pembelajaran hari ini dengan menerapkan metode
Quantum Learning dalam pembelajaran di kelas VII E SMPN 5 Pontianak
dengan tema untuk menulis pantun menjawab beberapa pertanyaan yang
berhubungan dengan sampiran pantun, isi pantun, kesesuai isi dengan tema serta
syrat-syarat pantun. Dari pantun yang mereka tulis, kemudian dibacakan dan
siswa menyebutkan jenis pantun. Guru dan siswa mendata kembali jenis pantun
yang dibuat oleh siswa. Langkah ini sebagai bentuk prosedur (N: Namai).

Guru menyuruh siswa menulis kembali pantun yang sudah dibuat di rumah untuk
ditampilakan atau dibacakan di depan kelas atau ditulis di papan tulis, hal ini
dilakukan secara bergantian. Langkah ini sebagai bentuk prosedur
(D: Demonstrasikan).

Guru meminta beberapa siswa unt

membacakan pantun yang ditulisnya dengan
intonasi dan sajak yang tepat sesuai dengan irama oarang berbalas pantun.
Sedangkan siswa A z%k dankmemberikan dukungan

kepada temanny y an Ia@a sayangi berulang-ulang.

Guru peneliti mengadakan refleksi pembelajaran hari ini.
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c. Observasi dan Evaluasi Tindakkan 11

Peneliti mengamati guru peneliti yang sedang mengajar dengan materi
kemampuan menulis pantun. Peneliti mengamati guru peneliti yaitu guru bidang
studi Bahasa Indonesia yang sedang mengajar di kelas VII E SMPN 5 Pontianak.
Dengan memposisikan diri di bagian belakang. Kegiatan observasi ini dimaksudkan
untuk mendeskripsikan apakah kekurangan-kekurangan teknik pengajaran pada
siklus 1 sudah bisa teratasi atau belum.

Seperti pelaksanaan sebelumnya pada siklus kedua, guru peneliti akan
mengajarkan materi menulis pantun menggunakan metode Quantum Learning
dengan strategi show not tell. Hal ini dilakukan dengan mengoreksi hasil pekerjaan
menulis pantun ternyata masih bersifat memberitahukan (tell). Siswa diajak guru

untuk menganalisis hasil karangan mereka secara bersama-sama dengan menerapkan

strategi show not tellf'dengan memperhatikan kalimat dalam pantun, aturan

melakukan tanya jawab kepada siswa seputar materi menulis pantun pada pertemuan
sebelumya yaitu hari Sabtu 20 September 2011. Dengan tujuan untuk menyegarkan

kembali ingatan siswa berkaitan dengan materi yang akan dibahas. Guru juga
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menjelaskan mengenai tujuan pembelajaran menulis pantun yang akan mereka
lakukan hari ini. Dari kegiatan tersebut terlihat bahwa guru sudah berupaya lebih
mengaktifkan siswa melalui pemberian stimulus dan waktu yang memadaiuntuk
mencoba memahami bagaimana menulis pantun secara tepat. Hasilnya lebih banyak
siswa yang merespon secara tepat terhadap stimulus-stimulus dari guru. Selain itu
guru sudah terlihat tidak lagi mendominasi kelas.

Guru memotivasi beberapa siswa untuk membacakan hasil menulis pantun
sebagai pengalamanya di depan kelas setelah selesai mengerjakan. Berbeda dengan
siklus terdahulu, pada siklus Il siswa sudah berani membacakan hasil tulisanya.
Guru meminta siswa yang lain mendengarkan dan mencermati kemudian
memberikan komentar serta masukan terhadap pantun yang dicakan. Usaha

memberi reward baik berwujud nilaigiambahan, maupun pujian bagi siswa yang

dapat mengemukakan pendapatnya tentang kemampuan menulis pantun secara tepat,
ternyata terbukti

pendapat mereka se

Terlihat jelas adanya interaksi anatara siswa dengan guru. Sedangkan siswa yang
belum mampu menjawab pertanyaan dari guru terlihat berdiskusi dengan teman

sebangkunya tentang jawaban-jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru.
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Berdasarkan pengamatan peneliti, guru peneliti mampu menerapkan metode
Quantum Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi
Menulis Pantun dengan baik. Siswa sangat tertarik dengan gaya mengajar guru, hal
ini terlihat pada raut wajah siswa dalam menerima pelajaran sanagat antusias melihat
apa yang disampaikan guru. Sedangkan dari sisi siswa berdasarkan hasil pengamatan
peneliti terhadap proses belajar mengajar tersebut dapat dinyatakan kemampuan
menulis pantun sudah lebih baik dibanding siklus sebelumnya, terutama kesesuai
tema dengan isi pantun.

Berdasarkan observasi terhadap proses pembelajaran tersebut diperoleh
gambaran keaktifan siswa selama KBM. Siswa yang aktif selama pemberian
apersepsi hanya 10 anak, sedangkan yang lainnya tampak melamun. Berbicara

dengan temannya dan memainkan bend

benda tertentu (pulpen, penggaris, buku dan
lain sebagainya). Siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengajar (KBM)
berlangsung sebanye Sit ainy kurang memperhatikan

penjelasan dari g

eflekSieT indakk

reflek%j
’

Spo

d. Analisis dan

Analisis da
Pada siklus 11 siswa
pengamatan terhadap prose
sudah mampu menerapkan metode Quantum Learning dalam pembelajaran menulis
pantun pada siklus Il. Terlihat dari teknik dan strategi serta langkah-langkah

prosedur TANDUR sudah diterapkan dengan baik. Hal ini juga terlihat dari skor
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kemampuan guru dalam mengusai metode Quantum Learning yakni 62 dengan

persentase 91,6% yang dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Penilaian Keterampilan Guru Mengajar dengan Metode Quantum Learning.

No Aspek Penialian Skor
1 | Persiapan/ perencanaan pembelajaran 20
2 - |, Pelaksanaan keterampilan mengajar 14
3 | Aspek penilaian secara keseluruan dan evaluasi 21

Skor Total 55
Persentase 91,6%

Dari Tabel 4.3 diketahui skor kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran sebesar 20, skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
di kelas sebesar 14 yang meningkat dari siklus sebelumnya yakni 9. Begitu juga skor
kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran meningkat dari 25 menjadi 28.

Kemampuan guru dalam mengusai metode Quantum Learning meningkat dari siklus

| (88,3%) ke siklus Il (meﬁambar 4.2 di bawah ini.
2 »

Grafik Kemampuan Guru Menguasai Metode
—
92
91
90
89
88 -
.
86 - T
Siklus|1 Siklus I

Gambar 4.2. Grafik perbandingan kemampuan guru menguasai metode Quantum
Learning pada Siklus | dan Siklus I1.
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Posisi guru sudah tidak lagi berada di depan kelas dalam memberikan
penjelasan. Guru sudah mau berotasi untuk memonitor siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran. Jadi siswa yang duduk di posisi belakang bisa terkontrol dan aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Hasil belajar siswa berdasarkan tes sudah mencapai

ketuntasan belajar minimal 70 yang dapat dilihat pada Tabel dan Grafik berikut.

Tabel 4.4. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11

No Keterangan Nilai
1 | Jumlah Siswa 35
2 | Nilai Maksimum 92
3 | Nilai Minimum 50
4 | Nilai Rata-rata 74,20
5 | Standar Deviasi 8,03
6 | Jumlah Siswa Tuntas 28
7 Jumlah Siswa Belum Tuntas 7
8 | Persentase Ketuntaﬂ0 oz 80,00
Grafik Ketuntasan Belajar Siklus I1
32
28
© 24
Z 20
[7,]
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o
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Tuntas Belum Tuntas

Gambar 4.3 Grafik perbandingai siswgang intas dan belum tuntas pada siklus 11

Berdasarakan Tabel 4.4 dan Gambar 4.3 diketahui bahwa pada Siklus Il
terdapat 28 siswa (80,00%) yang sudah mencapai ketuntasan belajar dan hanya 7

siswa belum mencapai ketuntasan belajar dari total seluruh siswa yang mengikuti
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pembelajaran yakni 35 siswa. Terjadi peningkatan nilai terendah dari 40 pada Siklus
I menjadi 50 pada Siklus Il. Begitu juga dengan nilai tertinggi yang mengalami
peningkatan mulai dari 86 pada siklus I menjadi 92 pada Siklus Il. Nilai rata-rata
kelas 74,20 menunjukkan sudah tercapainya ketuntasan belajar secara keseluruhan
dari nilai kriteri ketuntasan minimum yang telah ditetapkan. Terjadi peningkatan
nilai rata-rata siswa dari siklus I yakni 68,94 menjadi 74,20 pada siklus 1l yang dapat

dilihat pada Gambar 4.4. berikut ini.

Grafik nilai rata-rata siswa pada siklus I dan II

80 74’7
68,94
70
P 60
2 50
©
® 40
s 30
Z 20
10
0

Siklus | Siklus

bagi guru peneliti.

Kelemahan tersebut berupaia 13 ) f; siswa yang ditunjuk

tersebut sudah biasa dan gai pengalaman pribadi siswa
tersebut; b) berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus Il

dikatakan berhasil akan tetapi belum mencapai hasil yang maksimal secara
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keseluruhan. Peningkatan memang terjadi pada beberapa indikator yang telah

ditemukan pada survai awal.

3. Siklus Ketiga

a. Perencanaan Tindakan 111

Perencanaan tindakan pada siklus Il ini dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 4 Oktober 2011. Berdasarkan dari analisis dan refleksi tindakan siklus 11
peneliti bersama dengan guru peneliti kembali mengadakan diskusi untuk mengatasi
kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya untuk diterapkan pada pelaksanaan
siklus I11. Pada pelaksanaan siklus Il pembelajaran dengan menggunakan metode
Quantum Learning sudah mulai tampak keberhasilannya dalam memberikan solusi

pada permasalahan kesulitan menulis

pantun pada siswa kelas VII E SMPN 5
2011-2012. Selanjutnya penelitkdan guru peneliti melakukan
' %\a Peneliti dan guru peneliti

3 dan%ihan ada siklus 11. Peneliti
' -

Pontianak tahun ajaran

diskusi di ruang

mendiskusikan da

1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis pantun dengan

metode Quantum Learning, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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b)

d)
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Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa sebagai
upaya meneyegarkan kembali ingatan siswa terhadap pembelajaran menulis
pantun. Pada pertemuan yang lalu.

Guru membagikan hasil pekerjaan siswa pada siklus | adan Il. Pekerjaan
siswa pada siklus | telah diteliti oleh guru dan peneliti dengan cara
memberikan tanda koreksi pada bagian yang salah. Sedangkan pekerjaan
siswa pada siklus Il telah dikoreksi guru dan peneliti tetapi tidak diberikan
tanda koreksi secara detail.

Guru menjelaskan tentang penegertian pantun, syarat pantun contoh sampiran
serta menghubungkan tema dengan jenis dan isi pantun.

Siswa diajak guru untuk mengikuti penerapan prosedur TANDUR dalam

pembelajaran.

Siswa menganali

beberapa soal pendukung (Lampiran 03). Sedangkan instrumen nontes dinilai

berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati
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kemampuan guru dalam menguasai metode Quantum Learning dan sikap siswa
selama pembelajaran berlangsung (Lampiran 05).
Pelaksanaan Tindakan 111

Tindakan 111 dilaksanakan pada hari Sabtu 8 Oktober 2011 (pukul 13.00-

14.20 WIB) selama dua jam pelajaran (2x40 menit) di ruang kelas VIIE SMPN 5

Kota Pontianak. Dalam pelaksanaan Tindakan 11 ini guru peneliti bertindak sebagai

pemimpin jalanya kegiatan belajar mengajar. Sedangkan peneliti melakukan

observasi terhadap proses pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai partisipan pasif

dengan duduk di kursi paling belakang untuk mengamati jalanya pembelajaran.

Berikut ini adalah urutan pelaksaan tindakan yaitu:

1) Guru membuka pelajaran dengan memotivasi agar siswa antusias dalam

2)

mengikuti pembelajaran di kelasaGuru meminta salah seorang siswa untuk

membacakan pantupnya kemudian guru membalas pantun tersebut. Guru

pantun untuk emb%pantu
7

minat belajarhya sebagai

(T=Tumbuhkan).

berbalas pantun karena tidak semua siswa dapat membalas pantun secara
spontanitas dengan maksud tema yang sama. Siswa arahkan untuk membentuk

kelompok masing-masing 4 orang. Kemudian masing-masing kelompok
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4)

5)
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berdiskusi untuk mementukan tema pantun berbalas yang akan dibuat. Ini sebagai
bentuk (A=Alami).

Guru menjabarkan garis besar pembelajaran hari ini dengan menerapkan metode
Quantum Learning dalam pembelajaran di kelas VII E SMPN 5 Pontianak
dengan materi berbalas pantun yang temanya telah ditentukan bersama.
Kelompok siswa yang telah membuat pantun berbalas diminta menuliskan
maksud pantun tersebut dan menuliskan jenis persajakannya. Langkah ini
sebagai bentuk prosedur (N: Namai).

Guru meminta siswa untuk menulis pantun berbalas secara berkelompok dengan
tema yang sudah ditentukan. Kemudian satu kelompok untuk mendemonstrasikan
peembacaan pantun berbalas. Langkah ini sebagai bentuk prosedur (D:

Demonstrasikan).

Guru meminta kelompok lain secara bergantian untuk berbalas pantun sementara
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b. Observasi dan Evaluasi Tindakan I11

Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar di kelas dengan materi
kemampuan menulis pantun. Dalam kesempatan tersebut guru mengajarkan materi
kemampuan menulis pantun menggunakan metode mengajar dengan inovasi baru
yakni dengan penerapan metode Quantum Learning penerapan prosedur TANDUR.
Kemudian siswa langsung melaksanakan prosedur TANDUR dan diberi tugas untuk
menulis pantun. Sementara itu, peneliti mengadakan obsevasi sebagai partisipan
pasif terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru peneliti. Peneliti
mengambil posisi di kursi paling belakang agar bisa mengamati jalannya
pembelajaran. Berdasarkan kegiatan tersebut, secara garis besar diperoleh gambaran
tentang jalanya kegiatan belajar mengajar menulis pantun. Sebelum mengajar guru

telah membuat rencana pembelajaran yang akan dijadikan pedoman saat mengajar.

Rencana pembelajaran fersebut sesuai dengan kuriktlum yang berlaku disekolah

pembelajaran ke ampu%enulis pantun Berbalas dengan befar serta membacanya.

Pada awal pembelgjaran g%d ga

pantun berbalas yang ditulis serta membacakan pantun berbalas yang dibuat tersebut
sesuai dengan tema yang telah disepakati tiap kelompok. Guru memotivasi beberapa

siswa untuk membacakan hasil tulisan berupa pantun berbalas di depan kelas secara
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berkelompok. Namun beberapa siswa ada yang tida mau, kemudian guru menunjuk
beberapa siswa dan meminta siswa dan siswa yang lain mendengarkan serta
mencermati isi pantun berbalas, kesesuaian sampiran dengan isi serta kesesuaian
pantun dengan tema.

Berdasarkan observasi terhadap proses pembelajaran tersebut diperoleh
gambaran keaktifan siswa selama KBM. Siswa yang aktif selama pemberian
apersepsi hanya 16 anak, sedangkan yang lainnya belum aktif. Terdapat 31 yang

siswa aktif selama kegiatan belajar mengajar.

c. Analisis dan Refleksi Tindakan 111
Analisis dan refleksi siklus 111 ini dilakukan pada hari Selasa 4 Oktober 2011.

Proses pembelajaran menulis pantun dengan metode Quantum Learning siklus 1l

bahwa guru sudah
@, 3

mampu menerapkan @Quant - ﬁpemb ajaran menulis pantun
& . |

pada siklus | TerIihga(i te

TANDUR sudah iterap%denga | baik Hal ini jl§rliha dari skor kemampuan

guru dalam mengusai metodesQué akni 70 @dengan persentase 95%

yang dapat dilihat pada

Tabel 4.5 Penilaian Ketera

oifan, ¢ gan Metode Quantum Learning.
No Asp

Skor
1 | Persiapan/ perencanaan pembelajaran 20
2 | Pelaksanaan keterampilan mengajar 14
3 | Aspek penilaian secara keseluruan dan evaluasi 23
Skor Total 57

Persentase 95%
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Dari Tabel 4.5 diketahui skor kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran sebesar 20, skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
di kelas sebesar 19 yang meningkat dari siklus sebelumnya yakni 14. Begitu juga
skor kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran meningkat dari 28 menjadi
31. Kemampuan guru dalam mengusai metode Quantum Learning meningkat dari
siklus 11 (91,6%) ke siklus 111 (95%) yang dapat dilihat pada Gambar 4.5 di bawah

ini.

Quantum Learning

96
95
94
93
92
91
90
89

Siklus Siklus Il

. Grafi erbandingan
Lear da Siklus

)

Gambar

dalam mengikuti pembelajaran. Hasil belajar siswa berdasarkan tes sudah mencapai

ketuntasan belajar minimal 70 yang dapat dilihat pada Tabel dan Gambar berikut ini.
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Tabel 4.6. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 111

No Keterangan Nilai
1 Jumlah Siswa 35
2 Nilai Maksimum 96
3 Nilai Minimum 58
4 Nilai Rata-rata 80,63
5 Standar Deviasi 10,09
6 Jumlah Siswa Tuntas 30
7 Jumlah Siswa Belum Tuntas 5
8 Persentase Ketuntasan (%6) 85,71
Grafik Ketuntasan Belajar Siklus II1
32
28
24
©
Z 20
(7]
£ 16
)
g 12
=]
-8
: B
0
Tuntas Belum Tuntas

mengikuti pembelajaran y
pada Siklus Il menjadi 58 pada Siklus Ill. Begitu juga dengan nilai tertinggi yang
mengalami peningkatan mulai dari 92 pada siklus 11 menjadi 96 pada Siklus I11. Nilai

rata-rata kelas 85,71 menunjukkan sudah tercapainya ketuntasan belajar secara
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keseluruhan dari nilai kriteri ketuntasan minimum yang telah ditetapkan. Terjadi
peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus 11 yakni 74,20 menjadi 80,63 pada siklus

Il yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. berikut ini.

Grafik nilai rata-rata siswa pada siklus I dan II
90 80,63
30 74,2
70
©
& 60
& 50
S a0
(T
3z 30
20
10
0
Siklus I Siklus 1

Gambar 4.4 Grafik perbandingan nilai rata-rata siswa pada siklus I dan siklus 11

A Tentang Pelaksan

M&mtum
siswa terhadap embel%R

dapat diketahui dari 35@/

pantun dengan menggunkan metode Quantum Learning. Tidak terdapat siswa yang
kurang tertarik bahkan tidak tertarik dalam mengikuti pembelajaran Bahasa

Indonesia pokok bahasan menulis pantun dengan menggunkan metode Quantum
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Learning. Setelah materi pantun diajarkan dengan menggunakan metode Quantum
Learning, 18 (51,43%) siswa menyatakan sangat memahami materi menulis pantun
dan 17 (48,57%) siswa memahami materi menulis pantun. Siswa sangat setuju (60%)
jika dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diajarkan dengan metode Quantum

Learning. Data angket siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 06.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang dirumusksan dalam bagian
pendahuluan serta paparan hasil penelitian, berikut ini dijabarkan pembahasan hasil
penelitian yang meliputi kualitas pembelajaran dan kemampuan menulis pantun
siswa kelas VIIE SMPN 5 Pontianak.

1. Peningkatan Kualitas Pembelajakan Menulis Pantun dengan Penerapan

peneliti menemukan bahwa kualitas proses dan hasil pembelajaran kemampuan

menulis pantun pada siswa kelas VII SMPN 5 Pontianak masih tergolong rendah

serta guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Kemudian
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peneliti berkolaborasi dengan guru peneliti sekaligus guru bidang studi bahasa
Indonesia yang bersangkutan, berupaya untuk mengatasi masalah tersebut dengan
penerapan metode Quantum Learning dalam pembelajaran menulis pantun.

Peneliti bersama guru peneliti menyusun rencana guna melaksanakan siklus I.
siklus pertama merupakan tindakan awal untuk memperabiki pembelajaran menulis
pantun dengan menerapkan metode Quantum Learning. Dalam siklus ini guru
menerapkan metode Quantum Learning dengan prosedur TANDUR. Berdasarkan
siklus pertama ini dapat dideskripsikan hasil pembelajaran menulis pantun dengan
metode Quantum Learning. Dari deskripsi tersebut ternyata masih didapat beberapa
kekurangan/kelemahan dalam pelaksanaannya.

Siklus 11 merupakan siklus untuk memberikan solusi yang dilaksanakan untuk

mengatasi kekurangan/kelemahan yangaterjadi selama proses pembelajaran menulis

pantun dengan metode Quantum Learning dengan stratégi show not tell pada siklus I.

eneliti  kemudian

peneliti berusaha memperkecil segala kelemahan yang terjadi selama pembelajaran

menulis pantun. Siklus 11l dilaksanakan dengan menggunakan menerapkan metode

Quantum Learning dengan strategi show not tell untuk menguatkan hasil dari siklus 1
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dan Il terbukti dapat meningkatkan kemampuan menulis pantun siswa kelas VII
SMPN 5 Pontianak.

Berdasarkan tindakan-tindakan tersebut, guru berhasil melaksanakan
pembelajaran yang mampu menarik minat siswa, yang berakibat pada meningkatnya
proses dan hasil kemampuan menulis pantun siswa. Selain itu, penelitian ini juga
bermanfaat untuk meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran
yang efektif di kelas.

Keberhasilan penerapan metode Quantum Learning (QL) dalam upaya
meningkatkan kemampuan menulis pantun dapat dilihat dari tercapainya indikator-
indikator sebagai berikut.

a. Siswa terlihat antusias mengikuti pelajaran menulis pantun

Sebelum tindakan penelitian i

irdilaksanakan, siswa terlihat kurang antusias

mengikuti pembelajaran menulis. Hal tersebut disebabkan karena siswa tidak tertarik

dengan cara menga angedigur al@ ) a mengajar yang biasa

digunakan oleh guru @ adalah dengan cara
ceramah dan ] ngerja% tugasymembuat tulisan.
Kelemahan dari ndek%konve A /@ suatu kebosanan dan
keengganan pada Siswa, seﬁ? 3 Kitertarik untuk mengikuti pembelajaran

menulis pantun, dan A mina patintuk uti pembelajaran menulis
pantun. Hal ini terlihat dag ; as AgSaat kegiatan belajar mengajar
menulis pantun yang sedang berlangsung. Siswa tidak begitu aktif menganggapi

stimulus dari guru, ada yang tidak menaruh perhatian sepenuhnya pada proses
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pembelajaran, dan terlihat ada beberapa siswa yang tidak mempehatikan pelajaran,
diam dan tidak merespon serta berbicara dengan teman.

Setelah dilakukan tindakan, yaitu menerapkan metode Quantum Learning
dengan prosedur TANDUR dalam pembelajaran, siswa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran menulis. Siswa terlihat memperhatikan penjelasan dari guru, serta
banyak yang bertanya terhadap hal yang belum mereka pahami dalam pembelajaran.
Selain itu, siswa mulai mau ikut aktif ambil bagian dalam proses pembelajaran yang
sedang terjadi, seperti mau menyanyi bersama dalam upaya meningkatkan motivasi,
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru kepada mereka.

Dari pantauan peneliti, keaktifan siswa pada siklus I diindikasikan mencapai

16 (45,71%) siswa. Pada siklus Il jumlah siswa yang aktif rnengalami peningkatan

pantun.

Setelah diadakan tindakan dengan kemampuan menulis pantun meningkat.

Hal ini dapat dilihat dari hasil tesnya. Mereka sudah mampu menulis pantun dengan

strategi show not tell. Hasil tulisan mereka menjadi lebih teratur. Persajakan yang
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dibuat sesuai, pemilihan kata dalam pantun sudah tepat, tema yang digunakan sesuai
dengan kalimat pantun dan hubungan antara sampiran dan isi sudah sesuai.

Tingkat keberhasilan penelitian ini cukup signifikan. Nilai yang diperoleh
siswa dari tiap siklusnya naik dengan memuaskan. Pada pelaksanaan siklus I, rata-
rata nilai siswa sebesar 68,94 dimana jumlah siswa yang sudah mencapai ketuntasan
sebanyak 24 siswa (68,37%). Terjadi peningkatan pada siklus Il yakni nilai rata-rata
siswa menjadi 74,20 dimana jumlah siswa yang sudah mencapai 28 siswa (80%) dan
pada siklus I11 jJumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 30 siswa (85,71%)
dengan nilai rata-rata kelas yakni 80,63. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan
hasil belajar siswa dengan diterapkannya metode Quantum Learning.

c. Guru berhasil membangkitkangminat siswa dengan metode Quantum

Learning
Minat sis
mengalami peni
kegiatan belaja
metode Quantum Learning:melal

onstra%?an
'e.. . :

memancarkan energi™peositif

(A), namai (N), de

mengacungkan tangan me
pendapat, bertanya kepada guru apabila menemukan hal yang belum mereka pahami.
Hal ini terjadi karena guru berusaha membangkitkan minat siswa dengan mengajak

mereka menyanyikan lirik lagu bersama-sama yang berbeda dari kegiatan belajar
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mengajar yang biasanya yaitu dengan mentode ceramah saja dan pemberian reward
berupa pujian, penambahan nilai dan benda-benda yang bermanfaat bagi siswa yang
aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas.

Siswa juga selalu menunggu-nunggu untuk mengikuti pelajaran menulis
pantun dengan metode Quantum Learning. Mereka merasa kegiatan belajanya
menjadi semakin menyenangkan karena tidak selalu berhadapan dengan buku teks
dan papan tulis di dalam ruang kelas tetapi juga di ajak guru di alam terbuka. Siswa
merasa sangat terhibur karena adanya suasana baru dalam pembelajaran.

Meningkatnya minat siswa dalam belajar Quantum Learning tidak terlepas
dari kemampuan guru dalam menguasai teknik mengajar dengan menggunakan

metode Quantum Learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus |

kemampuan guru dalam menerapkan_ metode Quantum Learning sebesar 67,50%.

Terjadi peningkatan kem@mpuan guru dalam menerapkan metode Quantum Learning

menjadi 77,50% pg guru dapat menerapkan metode

%ntas
4
=

-5

Quantum Learning penguasaaan sebesar

85,71%.

ada beberapa kendala dalam proses pembelajaran antara lain:

a. Guru dan siswa yang belum terbiasa menerapkan metode Quantum Learning

dalam proses pembelajaran, pada siklus | terkesan kaku sehingga situasi
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pembelajaran belum kondusif. Kendala ini dianalisis oleh peneliti dan dilakukan
perbaikan pada siklus 11 dan siklus 11l sehinggg berhasil diatasi.

b. Dalam penerapan metode Quantum Learning ternyata masih ada beberapa siswa
yang tidak memperhatikan apa yang disampaikan guru. Mereka asyik bercerita
dengan temannya. Saat prosedur TANDUR dilaksanakan siswa masih banyak
yang bingung.

c. Kelengkapan sarana dan prasarana yang kurang mendukung menjadi penghambat
terselenggaranya proses pembelajaran, dalam penerapan Quantum Learning
penataan setting kelas pembelajaran haruslah terpenuhi. Tetapi dalam
pelaksanaannya di SMPN 5 Pontianak guru merubah komponen Quantum
Learning dengan pola baru disesuaikan dengan keadaan lingkungan

pembelajaran.

3. Upaya Guru

Menulis Pant

Quantum Learning dala%embe 3

Terlihat selama pelaksana embelajaran

Quantum Learning dalam proses KBM. Tetapi setelah pelaksanaan penelitian guru
mulai lebih aktif lagi dan mau mempelajari pemahaman mengenai metode Quantum

Learning. Sebagai upaya mamancing respon dan stimulus siswa, guru
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memberlakukan adanya pembarian reward, dengan tujuan mengajak siswa yang
masih memperoleh nilai yang rendah untuk lebih ditingkatkan lagi.

Dari serangkaian hasil pembahasan penelitian di atas, setelah diadakan
tindakan penelitian ini, guru tersebut menyatakan bahwa dengan penerapan metode
Quantum Learning seperti dalam penelitian ini, merupakan salah satu upaya
membangkitkan minat siswa dan memancarkan energi positif dalam diri siswa
terhadap pembelajaran. Selain itu, guru juga menyatakan bahwa guru peneliti
terinspirasi untuk menggembangkan metode mengajarnya pada materi yang lain

demi meningkatkan kualitas pembelajaran pada kesempatan berikutnya.

D. Kendala-Kendala dalam Penelitian

Terkait dengan beberapa aspek, keterbatasan penelitian tindakan kelas yang

as g-masirgzm menit). Waktu yang

epeliti uﬁgmen embangkan tindakan.

masing terdiri atas 2 jam pelajran.
2. Pemilihan waktu penelitian yang kurang tepat karena cukup dekat dengan
pelaksanaan ujian tengah semester. Hal ini menyebabkan pelaksanaan kegiatan

menjadi kurang maksimal. Perhatian peneliti, guru dan siswa menjadi terpecah
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karena memikirkan cara agar pelaksanaan tindakan tidak mengganggu persiapan

menghadapi ujian tengah semester.

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

;;;;;;
C( ,



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan hasil penelitian ini secara singkat yakni terdapatnya peningkatan
kualitas pembelajaran (baik mutu proses maupun hasil) dalam kemampuan menulis
pantun siswa. Peningkatan kualitas pembelajaran tersebut terjadi setelah guru

melakukan beberapa upaya yaitu:
1. Dalam proses pembelajaran menulis pantun dengan metode Quantum Learning,
siswa menjadi aktif dalam belajar. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah
siswa yang aktif dalam tiap siklus pembelajaran yakini pada siklus I (45,71%),

siklus 11 (62,85%) dan siklus I11 (88,57%).

3 \. i ang.mengalami peningkatan
pada tiap sikl nyg nilai rate i 68,94), siklus 1l (74,20) dan
siklus 111 (80/63). & i

pembelajaran, dan suasana belajar. Keterampilan guru dalam mengelola kelas yang
kurang akan menjadikan siswa tidak berminat untuk memperhatikan pelajaran.

Wawasan guru yang kurang terhadap pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran

121
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terbaru yang lebih inovatif dan bervariasi menyebabkan guru lebih memilih metode
konvensional untuk menyampaikan materi. Penggunaan metode pembelajaran yang
konvensional menjadi penghambat keberhasilan proses dan peningkatan hasil belajar
siswa

Faktor-faktor tersebut saling terkait. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kualitas proses serta hasil pembelajaran, pemenuhan faktor tersebut perlu
diupayakan. Pengembangan pendekatan pembelajaran yang tepat perlu diterapkan.
Suasana belajar perlu dipilih sesuai dengan materi yang diajarkan. Agar materi
tersampaikan dengan baik. Siswa perlu memiliki minat, motivasi, perhatian dan aktif
dalam pembelajaran. Pemenuhan faktor-faktor tersebut tercermin dalam
keterampilan guru ketika mengelola kelas.

Penelitian ini membuktikan bga

awa kualitas proses dan hasil pembelajaran
meningkat setelah ditergpkan metode Quantum Learning. Oleh karena itu. metode

Quantum Learningdni at C n pertimbangan bagi guru dalam

bag% Bahasa Indonesia metode

dengan prinsip Quantum Leas manea energi positif dalam diri anak

didik.
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C. Saran

Berkaitan dengan simpulan serta implikasi penelitian di atas, peneliti dapat
mengajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

Siswa hendaknya dapat menulis pantun dengan menggunakan metode
Quantum Learning melalui prosedur TANDUR yang mampu memunculkan daya
kreatifitas mereka. Metode Quantum Learning tersebut tidak hanya dalam kegiatan
menulis pantun saja, tetapi juga dalam bentuk pembelajaran yang lain.
2. Bagi Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Guru disarankan untuk meningkatkan kompetensinya, misalnya dengan
melakukan penelitian dan mengikuti forum-forum ilmiah. Disamping mulai merubah

cara mengajarnya dari arah konvensiona menuju pendekatan-pendekatan baru yang

lebih inovantif (Qua

Untuk meningkatk a : ajara ompetensi guru perlu

di kelas. Untuk itu, Kepala Sekolah disarankan untuk memotivasi guru guna
meningkatkan kompetensinya, misalnya dengan melakukan Penelitian Tindakan

Kelas dan mengikutsertakan guru dalam forum-forum ilmiah seperti seminar
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pendidikan, diklat, dan sebagainya. Di samping itu, kepala sekolah perlu memotivasi
guru agar lebih memperluas wawasan mengenai beragam pendekatan pembelajaran
yang kreatif dan inovatif dan mendukung guru untuk menerapkan pendekatan

tersebut dalam pembelajaran.




